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PT. Bumi Ling15a Pertiwi adalah salah satu dari sekian banyak perusahaan yang 
bergerak di bidang pen gem bang perumahan. Dalam memasarkan produk rumah type 36, 
45, dan 70 yang bcrada di wilayah Gresik. perusahaan tcrsebut rnengalami banyak 
persarngan dari pcrusahaan-perusahaan sejenisnya. Dalarn kondisi pcrsaingan antar 
perusahaan pengembang penrmahan perlu diperharikan faktor-faktor yang 
mempengaruhi minat dan perilaku konsumen dalarn rnernbeli nrmah. Dengan 
dr.ketahuinya vanabcl-variabel tersebui. ukuran - ukuran minat berperilaku dalam hal 
mcmbcli nrmah dapat diperkirdkan. 
Sampel populasr dalam penelitian irn adalah para konsumen (pembeli) nrmah dr 
Perumahan Gresrk Kota Baru Kabupaten Gresik untuk ripe rurnah RS 36, RS. 45.dan 
RS 70. Model anahsrs yang drgunakan adalah analisa faktor kemudian dilanjutkan 
dengan mctodc tabulasi silang frek"ensi. 
Berda:.arkan pada basil analists dengan menggunakan analisa faktor kcmudaan 
dilanjutkan dengan metode tabulasa silang frekwensi diketahui bah,,a teryadr 
pengelompokan konswnen pada masing-masing tipe rumah. Untuk ripe RS. 36 tert>agr 
mcnJada cmpat kelompok. RS. 45 dan RS. 70 terbagi menjadi tiga kelompok Variabel 
~ang pahng berpenganth pada nap-tiap tipe rumah antara lain, Tipe RS.36 ywtu harga 
dan fasilitas. ripe RS 45 yattu pengaruh promosi. fasilitas. harga. dan produk, tipc 70 
yaina perscpsr. prornosa. dan proses distribusi. 
Kata kunci : Analisa Keputusan 
t. •·· 
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KAT A PE~GANTAR 
PuJI S)ukur kam1 panJatkan kehadirat fuhan Yang Maha karcna atas berkah dan 
rahmat-NY A, atas tcrsclcsaJkannya penyusunan tugas akhir dengan Judul "Ana/isis 
Keputusan Konsumen Dalam Membeli Ru1111lh di Perumaflan Gresik Kota Bam 
Kabupaten Gresik". 
l"ugas a~h1r 101 diajukan guna memenuhi persyaratan untuk memperolch gclar 
kesarjanaan di Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, lnstllut 
Tcknolog1 Sepuluh Nopcmbcr Surabaya 
Pada tugas akh1r 101 penulis melakukan study yang benujuan untuk mengctahui 
alasan J..cputusan konsumen dalam membeli rurnah di Perumahan Gresik Kota Oaru 
Kabupatcn Gn:sik. l3crbaga1 ke~ulitan muncul dalam pcnyusunan tugas akhir ini, akan 
tetapi dengan scpcnuh tcnaga dan bantuan dari berbagai pihak kesuli tan tersebut dapat 
diatas1. 
Dalam kcsempatan 1ni pcnulis dcngan ikhlas dan setulus hati mengucapkan terima 
kasih scbcsar-besamya kepada · 
I. lr. lndrasurya B. Mochtar, MSc. PhD. , selaku Ketua Jurusan Teknik Sipil, TIS 
Surabaya dan juga selaku dosen assistens1 Tugas Jembatan "Bangunan Bawah". 
2. Jr. I Putu Anama W1guna., MT. dan Tri Joko Wahyu Adi, ST. MT selaku dosen 
pcmb1mbing yang telah mcluangkan waktu untuk rnembimbing dan membantu penuhs 
dalam penyclcsaian tugas akh1r ini 
J lr Soewardojo, Msc . selaku dosen wali penulis 
-1 K.:dua orang tuaku (Mama & Papa). sena kedua adikku yang tclah memberikan doa 
restu dan dukungan monl maupun materiil kepada penulis dalam menyelesa1kan tugas 
akhir im. 
5. Scluruh Keluarga dan Surabaya dan Malang yang telah memberikan doa rcstu dan 
dukungan moril kepada pcnuhs dalam menyelesaikan tugas akhir ini. 
6. Jr. MudJI lrmawan, Msc , Jr. Ananta S, Msc, Phd, dan lr Kurdian Msc sclaku dnscn 
ass1stens• Tugas atas scgala pengertiannya. 
7 Scluruh dosen. staf dan 1-aryawan di Jurusan Tekmk Sipii!TS 
8. Ad1 dan lr Aman Subakti sekcluarga yang telah membantu sarana dan prasarana dalam 
pen~ elesaian tugas akh1r mi 
9 "Adhck" dan keluarga atas bantuan dan 'pengeniannya ' selama pcngeljaan tugas akh1r 
In I 
10. reman-ternan S-37. Ember. Boen2. Ting-tong, Kik1 ·Singo·, Tia-Ra bt:sena keluarga 
) ang san gat mcmbantu penuhs sclama proses penyebaran dan pengisian kocsioncr. 
sena seluruh warga Pcrumahan Gres1k Kota Baru. 
II . Arek-arek Blok-U, karyawan dan Satpam ITS yang turut membantu dalam menjaga 
stamina (ping-pong, bal-balan) penulis dalam pengeljaan tugas akhir ini. 
12. Keluarga bcsar PU-26. David ' katab ', Hendra. Istiar, Mamat, llari Priyadi 'kaprck', 
Anton 'J tmbon'. Andris 'tolo', Tutuk, Luqman 'ndut, Reza 'lower' yang turut 
mcmbcrikan dukungan mori l scrta 'loko blackmore' yang telah membantu riwa-riwinya 
penults. 
13. Rckan rekan dan S-38 : Yos. Arie. Yudi, dan semuanya yang tidak dapat kami scbutkan 
satu persatu dan dari angkatan lainnya. 
1-l. Teman-teman ~-39, al • .lm'e lulus jeee, tetap kompak. 
15 Serta semua pihak yang telah 1kut menyumbangkan pikiran, tenaga dan doa dalam 
penyelesaian tugas akhir 1m yang tidak dapat discbutkan satu-pcrsatu olch pcnuhs. 
Al-hir kata. saran dan knuk yang membangun sangat penulis harapkan de1m 
pen)empumaan rugas akhir m1 Penulis berharap semoga tugas akhir ini dapat bermanfaat 
bag• semua p1hak yang mcmbutuhkan. Arnin 
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1.1. Lalllr Belakang \-lasalah 
BA B l 
PENDA HULUAl'i 
Era globallsas1 ) ang sedang dan akan kita hadapi nanti. nampaknya konsep 
keunggulan kooperari f yang didasarkan atas pertimbangan bahan baku dan tenaga kerja 
yang murah sepertinya sudah kurang tepat lagi diandalkan dan mulai berganti dengan 
konsep keunggulan bersaing. Pergeseran konsep ini nampaknya dapat dipahami sejalan 
dengan makin meningkamya pengetahuan dan tuntutan masyarakatlkonsumen tentang 
kualitas barang dan jasa yang akan dlkosumsinya. 
Konsep keunggulan bersaing merupakan suaru hal yang mutlak dimiliki perusahaan 
dalam menghadapi persaingan. Perusahaan yang memiliki keunggulan bersaing yang 
melebihi pen1sahaan lam, akan lebih mudah memperoleh tingkat profit yang optimal. 
Untuk itu perusahaan diharapkan dapat memillki dan mempenahankan keunggulan 
bersaing tersebut sccara berkelanjutan. 
Dunia usaha di Indonesia dewasa ini menghadapi siruasi yang tidak menentu 
khususnya dunia propeni. Hal ini disebabkan oleh 1..--risis ekonomi yang berkepanjangan 
yang dibarengi dengan situasi politik yang tidak menentu. Dengan kondisi ini. 
menyebabkan banyak pen1sahaan yang tidak dapat lagi mempenaharlkan kelangsungan 
perusahaannya. Dalam menghadapi siruasi yang seperti ini perusahaan harus dapat 
mengadaptasi strategi perusahaannya dengan lingkungan yang terns berubah atau harus 
mampu melakukan berbagaJ altcmarif strategi agar terus tumbuh dan berkembang. 
B1sms perumahan yang akhir·akhir ini banyak mendapat perhatian dari masyarakat. 
hendakn)a dapat merujuk hal tersebut. Dengan mernproduksi unit tumah yang dapat 
memuaskan konswnen. maka otomatis akan dapat mendapat profit yang baik bagi 
produsen. 
Pada umWllnya de" asa ini terdapat kecenderungan masyarakat untuk lebih 
menyukai mernbeli rumah dalam bemuk jadi yang berada di kawasan perunlahaJJ 
daripada membeli sebidang tanalJ unruk kemudian membangun nunal1 di tanah tersebut 
Hal ini berdasarkan pada pertimbangan bahwa dengan membeli rumah di kawasan 
penunahan, biaya (harga) yang dikeluarkan tidak terlalu besar dan proses pembayaran 
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relatif mudah dan ringan karena dapat dilakukan dengan fasilitas kredit yang 
dikeluarkan oleh lcmbaga pcrkrcditanlkeuangan (perbankan) 
Dalam proses pcmasaran bahwa pemuas kebutuhan konsumen rnerupakan syarat 
ekonom1 dan sostal bagi kelang.tmgan bidup pcrusahaan (Stanton : 1992). Konsep m1 
mengaJarkan bah"a kegiatan pemasaran suaru perusahaan harus dimulai dengan usaha 
mengenal. merumuskan dan men:y11sun kcbutuhan konsumennya. SelanJtllnya 
merumuskan dan mcnyusun suatu kombinasi dari strategi kebijakan produk. harga. 
promosi dan dtstnbust setepat-tepamya agar keburuhan dan keinginan konsumen dapat 
terpenulu secara mem uaskan. 
~·lemahaJ111 penlak11 konsumen mutlak dilaksanakan, akan tctapi tidak mudah dan 
sangat kompleks. Hal im disebabkan oleh adanya kebutuhan konsumen yimg ttdak 
tcrbata:.. Menganali sis pcrilaku konsumcn akan bcrhasil, apabila mampu memahan11 
aspek-aspek psikolog-i manusia sccara kescluruhan. kekuatan sosial budaya dan prinsip· 
prinsip ekonomis scrta strategi pemasaran. Keberhasilan dalam menganalisis perilaku 
kousumen juga bcrarti kcberhasilan dalam menyelami jiwa konsumen dalam memen uhi 
kebu1Ld1annya. Perilaku milah yang perlu mendapat perhatian para pemasar, karcna 
dengan mengetallut pcrilaku konsumen. pemasar akan dengan mudahnya 
mempcngamht agar mau menerima prodtLk yang ditaY.'llfkan. Konsumen sebagai 
individu memtliki ctri dan kondisi yang berbeda-beda satu sarna lain, dan perbedaan ini 
yang menyebabkan kompleksnya perilaku konsurnen. 
Seuap konsumen tentunya juga mempunyai kemampuan yang be,rbeda-beda dalam 
pengambilan kepuntsan pcmbelian. Makin terbatasnya kernampuan yang dimiliki, 
rni:.alnya pcndapatan. konsumen akan semakin berhari-hati dalam rnenirnbang dan 
menganahsts scbelum memuntskan produk mana yang layak dibelinya unntk mencapa1 
kepuasan tenm!!!Cl 
:>.tcmasarkan nunah dt kawasan pcrun1ahan, tentunya tidak JUga terlepas dan fal.1or 
pendapatan konsumen F aktor pendapatan merupakan faktor yang paling menentukan 
apakah konsumen tcrscbut mau membeli atau tidak terhadap suatu produk, apalagi pada 
saat sekarang im kondisi ekonomi negara dalam keadaan krisis, apakah konsumen mau 
membeli ntmall ) 8Jlg tergolong sebagai barang spesial. Pennintaan suatu produk dapat 
dipengaruhi oleh pcndapatan konsumen. Jika penghasilan konsumen meningkat, maka 
pennintaan tcrhadap produknya juga meningkat. 
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Fa~1or harga juga tumt menemukan terhadap pembelian suatu produk. Harga yang 
terlalu mahal untuk nunah, sedang kualitas dan fasilitas yang menunjang tidak sesuaa 
dcngan keinginan dan selera konsumcn. mmah tersebut juga tidak akan laku diJual. 
Penetapan harga sebenamya cukup kompleks dan sulit Karena dalam kenyataanya 
penetapan harga dapengamha oleh beberapa faktor. seperti kondisi perekonoUllan. 
pena11aT811 dan pennintaan. elastisitas perrnintaan, tingk.at persaingan. biaya. tujuan 
maJla.Jer dan penga11 asan dan pernerintah, yang semua itu bertuJuan unnak 
memngkatkan pcnjualan, :.tabilitas harga, mencapai target pengembalian investasi dan 
mencapai laba maksimum 
Pada faktor produk juga rumt mempengaruhi temadap kcputusan konsumen dalam 
pembelian mmah di kawasan peru mahan, karena apabila produk mtllah itu sendrri tadak 
sesuai dengan standar yang telah ditentukan untuk n1mah dikawasan perumahan. 
tentunya akan mcmpcnganah i terhadap keputusan pembelian. 
Kemudian faktor fasllitas penunjang dari daerah pemmahan tersebut juga turut 
mempengaruh i terhadap kcputusan konsumen dalam pembelian. WalaLLPLUJ kualitas 
produk mmahnya sangat baik, tetapi fasilitas penunjang yang disediakan kurang 
lcngkap atau dalam kondisi yang kurang baik maka juga akan mempengarL~li tcrhadap 
kcputusan pembeliru1 
Faktor lo~a>i Juga sangat mempengaruhi keputusan konsumen dalarn membeli 
nunah di~awa.san penunahan. Karcna dengan semakin dekat daerah perumahan dengan 
fasihtas Lunum, maka konsumcn akan semakin mendapat kemudahan dalan1 mencapaJ 
fasilitas umum tcrscbut 
Bag. para t..onsumen rang kurang begma talm akan kond1si kawasan pen1maban. 
tentunya perlu untu~ dibentahukan atau diperkenalkan bagaimana kondisi sebenamya 
ka,~asan pemmahan tcrscbut. begitu pula dengan fasilitas-fasilitas penunjang apa saja 
yang perlu disediakan oleh developer sesuai dengan standar dari pemerintah. Olch 
karena nu faktor promosi Juga daanggap sebagai faktor yang turut mempengaruhi dalaJn 
meneutukan keputusan pembelian terhadap nunab di kawasan pemmahan. 
Faktor d1stribusi juga mrut mcn1pengaruhi terhadap kcputusan konsumen dalam 
pembclian rumah dikawasan pcnunahan, faktor distribusi akaJl menentukan mudalmya 
sescorang untuk mernpcrolch barang (Swasta dan Irawan : 1998). Kegiatan distnbus1 
selalu di lakukan meskipun tidak mcnggunakan perantara sebagai lembaga. Jadi kegiatan 
d1slribu>~ adalah lang~ung d1arahkan oleh produsen kepada konsumennya. l\mnw1 tidal.. 
jarang para pcramara 11u digw1akan oleh produsen untuk mendistnbusikan hasll 
produJ..sm~a l..cpada p~mbch aklur. 
Scdang faktor perseps• metl) angkut pandangan seseorang terhadap rumah yang 
terdapat d1 ka\\ 8>1111 jA'fUmahan. Persep~i *~r.mg :-ang sudab tennom as1 maka 1a s1ap 
umul.. mclakukan undakan pembeltan (Kotler : 1995). Bagaimana seseorang yang 
tcmlOllla,. benmdaknya akan dipcngaruhi terbadap situasi tertentu Persep>l tidak 
han~ a bergamunt~ pada rangsangan fisik. tetap1 juga pada rangsangan yang berhubungan 
dcngan hnl..ungan scl..llar dan kcadaan indi1~du yang bersangkutan. 
Di Kabupatcn Grt-s1!.. bisni:, perumahan termasuk bisnis ym1g metlliliki prospck 
vang baik. Hal mi dnunJang dengan adanya kebijaksanaan petllerimah daerah dalam 
menyusun sumu lata ruang kota secara teratur. 
Bcrdasarkan pcndai>81 tersebut diatas. maka akan dilakukan suatu penelitian untuk 
mellhat variabcl-variabcl yang mompengaruhi keputtJSml konsumcn dalan1 membcli 
nunah scbaga1 101>ik p~nnasn lahan. Dan produk rumah di Kabupaten Gresik khususnya 
dt Perumahan Gresik Kota Han• Kabupaten Uresik sebagai objek penelitian. 
Tu!(a> 11khir mi akan mengambi l judul " ANALISJS KEPUTUSA.\l KONSLMI-:.1\ 
DALA\1 \fF.MAF.II RU.\!IAII [)J PERUMAHA~ GRESlK KOTA BARu 
Ko\Bl.l'.\TF.N GRESII," 
1.2. Rumusan \lasalah 
Scsua1 latar bclai-ang ma:.alah, maka pem1asalaban yang dapat diangkat lllCOJ&dl 
bahan pendman dalam pcnul1san rugas aJ..h1r m1 pada PT. BuDll Lingga Penmi adalah 
\ anabcl-variabel apa!..ah ) ang dominan berpengaruh dallllll pcngamb1lan kcpumsan 
!..onsumen mdakukan pembehan nunab d1 Perumahan Gresik Kota Ban• Kabupa1en 
Gn:sik 
< 
1.3. Tujuan Peneli tian 
Bt:rdasurkan pada pcnunusan masalah diatas maka tujuan yang ingin dicapai dalam 
tuga~ akhtr ini adalah 
L nntk mengctahUI !ilk tor domman yang mcnycbabkan konsumeo melal.:ukan pembeltan 
mmah dt P~'nllnahan (.irestk Kota Bam Kabupaten Gresik. 
l..t. Batasan Pcrma~ala han 
Agar pokok pcnnasalahan pada peneliuan tm tidak meluas. maka perlu dtben 
barasan-batasan .ebagm bt!rlkut · 
Daerah perumahan }ang dtambtl sampel dalam pcnelitian ini adalalt pada 
pcngembangan tahap kcdua PerLUnaltan Gresik Kota Baru Kabupaten Gresik. 
2 Anali~t s didasarkan pada variabcl-variabel yang terdapat pada faktor pendapatan, 
harga. produk. fastlitas. lokasi. promosi. proses distribusi dan persep~i. 
l Tipe rumah yang diambil sarnpel dalam penelitian ini adalab tipe RS. 36, RS. 45. 
RS. 70. 
1.!\. Sistcmatika Penulisan 
Secara gans bcsar pcnelitian mt nantinya disusun dalam tujuh bab deng,an 
sbtematika scbagat bcnkut 
Bab I . l'endahuluan 
Pada bab mi akan diuratkan tcntang Jatar belakang masalah yang bcriSI pokok 
ptktran 'ang mclatar belakangi masalah dalam pcnelitian ini. Kemudtan 
dthUIJUtkan dengan perumusan masalab yang diangkat berdasarkan uraian Jatar 
belakang. B.:nkut akan d.Jkcmukakan pula tentang rujuan peoeltllan serta 
suemauka pcnuhsan. 
13ab 2 : TmJauan Pu;taJ..a 
J>ada bab 1111 aJ..an dikcmukakan tentang landasan teori yang akan digwtakan 
mcltpull pcnllltahan. perilaku konsumen, dan tinjauan statisnk yang dtpakai 
dalam pcneliuan ini. 
Hab :; Keran~ka Konscptual dan Metod~ Penelitian 
Dalam bab ini terdin dari kcrangka konseptual , ideotifikasi variabel penelnian. 
detims1 opcras•onal 'anabel yang menjelaskan variabel-vanabel yang akan 
d1bal1a> dalan• p~:ndinan, jems dan sumber data populasi dan pro>edur 
p~nentum1 smnpcl scna mctode analisis. 
13ab 4 . \nal•~•s Data dan Pembahasan 
Bab m1 alan men~ruraikan temang hasil peoelitian yang terdin atas gambaran 
umum ObJck pcnchuan. gambaran umum responden yang diambil. desknps1 
masUlg-masmg 'anabd dan hasil dari pengisian kuesioner dan akan diurail..an 
mengenai pembahasan yang menyanglut penalaran tcoritik tentang keputusan 
konsumcn dalammembeli mmah sena uraian tentang hasil pengL~jian h1potcsi:.. 
Hab 5 : Kcsunpulan dan Saran 
Bnb i111 mc,lJCiaskan tcntang kcsimpLLian yang didapatkan dari hasil analis•s 
dan pcmbahasan penelirian sena saran-saran yang diberikan st:hubtm~<UI 








2.1. Landasao Teori Ptrumahan 
2.1.1. Peogertian Rumah, Peru mahan, Permukiman 
Dalam l:ndang-Cndang ~omor -1 Tahun 1992 tentang Perumahan dan 
Pemuklman disebutkan definisi-dcfmisi sebagai berikut : 
a. RlUnah adalah bangunan yang berfungsi sebagai tempat ringgal atau hunian dan 
>arana pembinaan kcluarga. 
b. Perurnahan adalah kclompok rurnah yang berfungsi sebagai lingkungan tempat 
tinggal atau hun ian yang dtlengkapi dengan prasarana dan sarana lingkungan. 
c. Permukiman adalah bagian dari lingkungan hidup diluar kawasan lingkungan, baik 
yang berupa kawasan perkotaan maupun pedesaan yang berftmgsi scbagai 
lingkungan tempat tinggal atau lingkungan hunian dan tempat kegiatan yang 
mendukung penkehidupan dan penghidupan. 
d. Sarana lingkungan permukiman adalah kawasan penunallaJl dalrun berbagai bentuk 
dan ukuraJl dengan penataan tanah daJl rtlaJlg. prasarana dan sarru1a lingktmgan yang 
terstntktllr. 
e Prasarana lingktutgan adalah kelengkapan dasar fisik lingkungan yang 
memtmgktnkan lingkungan permukiman dapat berfi.mgsi ;ebagai mana mesrinya 
f Sarana lingkungan adalah fasilitas penunjang yang berfungsi umuk 
menyelenggarakan dan pengembangan keludupan ekonomi. sosial. budaya 
g. Fasihtas umum adalah sarana penunjang untuk pelayanan lingkungan. 
h. Ka"asan stap bangtm (KASIBA). adalah sebidang tanah yang fistknya telah 
dtperstapkan untuk pembangunan perumahan dan permukiman skala besar ) ang 
terbagt dalam saru hng.kungan siap bang:un atau lebih yang pelaksanaanya dilakukan 
secara benahap dengan lebih dahulu dilengkapt dengan jaringan primer dan 
sekunder prasarana hngklmgan scsuat dengan rencana tat a ntang lingktmgan ~ ang 
dttetapkan oleh Kepala Daerah dan memenuhi persyaratan pembakuan pelayanan 
prasarana dan sarana hng.kungan. Dalam penyiapan lokasi untuk Kastba. Pemetintah 
Daerah hams mempcrhatikan: 
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Jumlah umt rumah yang dapat ditampung dalam 1 (sat\1) Kasiba sekurang· 
kurangnya 3.000 (tiga ribu) unit rumah dan sebanyak-banyaknya 10.000 
(sepultth nbu) umt rumah; dan 
2. Jumlah unit rumah yang dapat ditampung dalam 1 (satu) Lisiba sekurang· 
kurangnya I 000 (seribu) urut nunah dan sebanyak-banyaknya 3.000 (riga ribu) 
urut rwnah 
1. Lmglnmgan saap bangun (LISIBA). adalah sebidang tanah yang merupakan bagian 
dan Kastba ataupun berdiri sendiri yang telah dipersiapkan dan dilengkapi dengan 
prasarana lingk-ungan dan selain it11 juga sesuai dengao persyaratan pembak-uan tata 
lingkungan tempat tinggal atau lingkungan hunian dan pelayanan lingk-ungan unntk 
membangun kaveling tanall matang. Dalam penyiapan lokasi unntk Lisiba yang 
berdiri sendiri Pemerintah Daerah hanas memperhatiakan bahwa jumlah unit nunah 
yang dapat dibangun sekurang-kurangnya 1.000 (seribu) unit rwnah dan sebanyak· 
banyaknya 2.000 (dua ribu) unit rumah 
.AJ<bar Tanjung ( 1994) mengenlllkakan bahwa konsep perumahan tidak hanya 
terbatas pada bentuk bangunan fisik. Rumah yang layak huni dalam suant permukiman 
yang sehat dan teratur merupakan salah sana kebutuhan dasar manusia dan merupakan 
faktor penting pcmngkman harkat, manabat. mutu kehidupan dan penghidupan 
masyarakal. Dengan demikian fungsi rumah adalah sebagai tempat tinggal dalam suatu 
lingkungan yang semestinya dtlengkapi dengan prasarana dan sarana yang diperlukan 
manusia unntk memasyarakatkan dtrinya. Rumah diharapkan memberi ketentraman 
hid up. pengamanan dan juga pusat kegiatan sosial budaya 
John Turner mengemukakan konsep perwnahan sebagai berikut (A. Ronald : 
1994) . 
I. Penghunt rwnah adalah unsur utama pembangunan perwnahan . 
., Penamahan bukan sekcdar "tcrnpat bcrhndung (shelter)". melainkan lebih pada ani 
dan nilamya bagt penghuni. 
3. Pembangunan perumahan scyogyanya dilal...-ukan oleh masyarakat sendiri dengan 
sediku bantuan dan pemerintah. 
Ada beberapa persyaratan yang harus dipenubi agar pembangunan perumahan 
dan pemwkiman bcnar-benar layak huni . Pembangunan penunahan tidak bisa 
dilepaskan dari proses bennukim, yaitu kehadi ran masyarakat dalam menciptakan naang 
.J 10 r 
v• '.'1 \ 
hidup yang berdimensi sosial, budaya. ekonomi dan lingkungan. Perumaban padat di 
perkotaan (kampung-kampung) dengan sarana jamban dan sumur yang dipakai oleh 
beberapa keluarga, minimnya tempat untuk bermain anaklrekreasi, sena jalanan 
karnpung yang sempit merupakan pennukiman yang tidak sehat. 
Keadaan diatas sebenarnya ridak diinginkan oleh masyarakat itu sendiri, tetap1 
hal itu dipaksa oleh ringkat penghasilan mereka yang rendab sehingga harus hidup 
dalam permukiman yang tidak schat. Secara struktural, perumaban dan pennukiman 
yang ridak manusiawi pada umumnya ditempari oleh penduduk miskin. Jika semua 
pihak mernpunyai komitmen yang sama dalam upaya pengentasan kemiskinan, 
pembangunan perumaban dan pennukiman harus Jebih berorientasi pada rumab 
sederhana (RS) dan ten11ama namah san gat sederhana (RSS). 
2.1.2. Pengertian Rumah Sederhana dan Rumah Sangat Sederhana 
Dalam buku pedoman pembangunan pemmahan dan permukin1an dengan 
lingkLmgan hunian yang berimbang, pengertian mmab sederhana dan n1mah sangat 
sederhana dapat didefinisikan sebagai berikut : 
a. Rumah sederhana adalab mmal1 tidak bersusun dengan luas Jantai bangunan tidak 
lebih dari 70m2• yang dibangun di atas tanab dengan luas kaveling 54 m2 sampai 
dengan 200 m2 dan biaya pembang1man per m2 tidak melebihi dari harga saman per 
m2 tertinggi untuk pembangunan rumah dinas ripe C yang berlaku. melipuri rumah 
sederhana ripe besar, rumah sederhana tipe kecil, rumah sangat sederhana dan 
kaveli.Dg siap bangun. 
b. Rumah sederhana tipe besar adalah rumah sederhana deogan luas lantai bangunan 
antara 36m2 sampai dengan 70m2• 
c. Rumah sederhana ripe kecil adalah rumah sederhana dengan luas lantai bangunan 21 
m
2 sampai dengan 36 m2 dan sel.:urang-kurangnya memiliki kamar mandi dengan 
we dan mang serba guna. 
d. Rumab sangat sederhana adalah mmah tidak bersusun dengan luas lantai bengunan 
21 m2 sampai dengan 36 m2 dan sekurang-kurangnya memiliki kamar mandi dengan 
we. dan n•ang serbaguna dengan biaya pembangunan per m2 seki tar setengah dari 
biaya pcmbangunan per m2 tertinggi unmk rumah sederbana. 
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e. Kapling siap bangun adalah laban tanah matang yang terencana , yang luasnya 54 
m2 sampai dengan 72 m2, dalam suatu lingkungan perumahan dengan prasarana 
lingkungan berupa jalan setapak berkonstruksi sederhana dengan daerah manfaat 
jalan 2,80 m sena dilengkapi dengan utilitas umum dan fasilitas sosial berupa 
jaringan liSttik, air bersih, MCK (mandi, cuci, kakus) untuk umum, tempat bermain 
dan warung. 
g. Kawasan perumahan dan permukiman adalah wilayah yang ditetapkan dengan 
fungsi utama sebagai ternpat tinggal atau lingkungan hunian. 
h. Lingkungan perumahan dan permukiman adalah kawasan perurnahan dan 
permukiman yang mempunyai batas-batas dan uk"l.uan yang jelas dengan penataan 
tanah dan ruang, prasarana serta sarana lingkungan yang terstruktur. 
Dalam pembangunan RS dan RSS harus memperhatikan rencana tata ruang yang 
berlak"l... Luas tanah yang tersedia hams cukup bagi pembangunan sekurang-1-"l..rangnya 
SO unit rumah RSS dan dilengkapi dengan prasarana lingktmgan, serta tersedia fasi litas 
sosial di dalam atau di sekitar lingkungan. Penyediaan air bersih, tempat bermain anak, 
pembuangan air limbah, jaringan listrik dan tempat ibadah termasuk dalarn paket 
pembangunan RS dan RSS. Secara teknis dipersyaratkan pula bahwa kondisi lokasi 
RSS harus bebas banjir. 
2.1.3. Lingkungan Hunian Yang Berimbang 
Pembangunan perumahan dan permukiman diaraltkan untuk mewujudkan 
kawasan dan lingkungan perumahan dan permukiman dengan lingkungan bunian yang 
berimbang, melipuri nunah sederhana, rurnah menengah dan rumah mewah atau dengan 
perbandingan tertentu sehingga dapat menampung secara serasi berbagai kelompok 
masyarakat. Perbandingan tenenru adalah perbandingan jumlah rumah sederhana, 
berbanding jumlah rumah menengah, berbanding jumlah rumah mewah sebesar 6 
(enam) atau lebih, berbanding 3 (tiga) atau lebih, berbanding I (saru) dengan batasan 
sebagai betikut : 
a. Perusahaan pernbangunan perumahan yang membangun rurnah mewalt wajib 
membangun rumah sederhana sckurang-kurangnya 6 (en am) kali banyaknya ntmah 
mewah yang dibangun dan membangun rumah menengah sekurang-kurangnya 3 
(tiga) kali banyaknya ntmah mewah yang dibangttn. Rttmah sederhana yang 
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dibangun wajib pula memenuhi ketentuan sei.."Ul'aDg-kurangnya dua kali banyaknya 
rumab meneogab yang dibangun. 
b. Perusabaan pembangtman perumaban yang membangun rumah menengah tetap1 
tidak membangun rumah mewah wajib membangun rumah sederhana seJ..:urang-
kurangnya 2 (dua) kali banyaknya rumah menengah yang dibangun dan tidak 
diwajibkan membangun rumah mewah. 
c. Perusabaan pembangunan perumahan yang membangun rumah sederhana saja tidak 
diwajibkan membangun rumah menengah dan/atau rumah mewah. 
Pemban&'Uilan pcrumahan dan pennukiman dengan lingkungan hunian yang 
berimbang benujuan : 
a Mewujudkan kawasan dan lingkungan perumahan dan pennukiman yang sehat, 
aman, serasi dam teratur. 
b. Mewujudkan kawasan dan Lingkungan perumahan dan pennukiman yang terdiri dari 
rumah mewah, rumah menengah dan rumah sederhana agar dapat menamptmg dan 
terciptanya secara serasi berbagai kelompok masyarakat. 
c. Mewujudkan rasa kesetiakawanan sosial, rasa kekeluargaan, kebersamaan dan 
kegotong-royongan antara kelompok masyarakat, dimana masyarakat yang mampu 
dapat membantu masyarakat yang kurang mampu melalui perusahaan pembangunan 
perumahan, khususnya dengan melaksanakan subsidi silang dari kaveling tanah 
matang untuk rumah mewah dan menengah kepada kaveling tanah matang untuk 
rumah sederhana 
d. Lebib menjamin tercapainya target pembangunan perumahan dan pennukiman, 
khususnya target pembangunan rumah sederbana. 
2.1.4. Lingkungan Peru mahan Sederbana Tidak Bersusun 
Dalam perencanaan dan pembangunan lingkungan hams dapat memberikan 
keseimbangan sosial dan dapat memberikan kesempatan untuk membina individu dan 
keluarga sejahtera. Yang dimaksud dengan lingkungan yang dapat rnemberikan 
keseimbangan sosial adalah pembangunan perumahan tersebut harus..dapat menciptakan 
suasana bubungan yang serasi antara berbagai lapisan masyarakat, misalnya dalam 
hubungannya dengan golongan pendapatan, agama dan kebudayaan. sehingga akhimya 
akan tcrlihat adanya kebersamaan didalam masyarakat. Agar suasana lingkungan 
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perumahan yang dibangun dapat memberikan kesempatan bagi perseorangan dan 
keluarga untuk membina dirinya dapat benumbuh dengan baik didalam kehidupan 
masyarakat. dan dapat teljamin dari segala bahaya. 
Perencanaan dan pembangunan perumahan juga harus selalu 
mempenimbanglcan kemunglcinan pengabungan prasarana lingkungan, utilitas umum 
dan fasilitas sosial yang telah ada dengan tidak mengurangi kualitas linglmngan secara 
menyeluruh sepeni yang telah terdapat menurut Kepurusan Menteri Pekeljaan Umum 
Nomor : 20/KPTS/1986 tentang Pedoman Teknik Pembangunan Perumahan Sederhana 
Tidak Bersusun. 
A. Prasarana lingkungan perumaban 
Prasarana lingkungan penunahan sederhana tidak bersusun dapat dibagi menjadi 3 
(tiga). yaitu : 
a. Jalan, jalan adalah suatu prasarana perbubungan darat dalam bentuk apapun 
meliputi segala bagiannya termasuk bangunan pelengkap dan perlengkapannya 
diperuntukkan bagi lalu lintas. Untuk jalan ini harus memenubi persyaratan 
klasifi.kasi seperti yang terdapat pada Tabel 2.1 . 
b. Pembuangan air limbah, yain1 sistem pembuangan yang ditujukan unntk 
melayani pembuangan air limbah untuk kemudian diolah dan kemudian dibuang 
sedemikian hingga aman bagi kesebatan, dimana pembuangan limbah ini berupa 
tangki septik, bidang resapan dan kakus. Apabila tersedia sistem Pembuangan 
Air Limbah Kota atau Sistem Air Limbah Lingkungan, maka setiap rumah 
berhak mendapatkan sambungan. Akan tetapi apabila tidak tersedia Sistem 
Pembuangan Air Limbah Kota atau Sistem Air Limbah Linglcungan, setiap 
rumah harus dilengkapi dengan tangki septik. Apabila tidak memunglonkan 
untuk membuat rangki septik di riap rumah maka hanus dapat dibuat tanglci 
septik secara bersama yang dapat melayani beberapa rumah sesuai dengan yang 
direncanakan. 
c. Pembuangan air hujan, seriap lingkungan perumahan harus dilengkapi dengan 
sistem pembuangan air hujan yang mempunyai kapasitas tamplmg yang cukup 
sehingga lingkungan penunahan bebas dari genangan air. Saluran pembuangan 
air hujan ini harus dircncanakan berdasarkan fi'ekuensi intensitas curah hujan S 
tahunan, dan daya resap tanah 
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Tabel 2. 1 
Persyaratan Klasifikasi Jalan 
I Klastfilwi Badan jalan Lebar per~erasan I Lebar bahu R.S.T B Jalan min(m) Jalan min (m} jalan min (m) Mm(m) 
Jalan Lola! 
Sel11>der I 
I .Jalan setapal. I. SO 1,50 . 1.15 
2. j alan ~endarWI l .SO 3,00 1.25 1.75 
Jalan Loklll ' 
Se~under II 5,00 4,50 0,25 I 2.50 I j 
Jalan Kole~1or I 
Sd:under 7,00 6,50 0.25 I 3.50 
Jalan AMen 
Sekunder 8,00 7,50 0.25 4.00 
Sumbcr : Keputusan Menren PekerJaan Umum Nomor : 20!KPTS!I986 
B. Utilitas umum 
Utilitas adalah bangunan-bangtman yang dibunthkan dalam sistem pelayanan 
lingklmgan yang diselenggarakan oleh lnstansi Pemerintah dan terdiri dari : 
a. Jaringan air bersib, setiap lingktmgan perumahan harus dilengkapi dengan 
prasarana air bersih yang memenuhi syarat. Lingkungan perumahan harus 
medapat air bersih yang cukup dari jaringan kota. Terapi apabila tidak tersedia 
sistem air bcrsih kota, maka barns diusahakan menyediakan dari sumber lain 
yang memenuhi persyaratan air bersih. Penyediaan air bersih kota atau 
penyediaan air bersih lingkungan barus dapat melayani kebutuhan penunahan 
dengan persyaratan sebagai berikut : 
I. Sambungan rumah dcngan kapasitas minimum 60 liter/oranglhari. 
2. Sambungan halaman dengan kapasitas minimum 60 liter/oran!ifhari. 
3. Sambungan kran umum dengan kapasitas minimum 30 liter/oranglbari. 
Dimana unntk setiap rumah harus tersedia sistem plambing dalam rumah dengan 
ukurao pipa dinas 18 mm dan harus dipasang meter air dengan ttkuran 12,5 mm. 
b. Pernbuangan sampah, setiap lingkungan perumahan harus dilengkapi dengan 
suattt sistem pcmbuangan sampah yang runan dan sesuai dengan kebutuhru1. 
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Sistem pembuangan sampah ini dimulai dengan pengumpulan sampah, 
pengangkutan sampah dan pembuangan sampah. Cntuk pembuangan sampah ini 
dapat metupakan : penimbunan {open damping dan saniter), pembakaran dan 
pabrik kompos. Dimana didalarn pelaksanaannya harus selalu memperhatikan 
ketentuan yang telah ditetapkan agar kesehatan lingkungan di kawasan 
penunahan dapat terjaga. 
c. Jariogan listrik, untuk jaringan lisnik ini berdasarkan fungsinya dapat dibagj 
menjadi 2 (dua) yaitu untuk penerangan unit kediaman dan untuk penerangan 
jalan umum. Setiap unit kediaman harus mendapatkan daya listrik dalarn batas 
tertentu minimum untuk keperluan penerangan. Untuk penyediaan sumber daya 
lisnik dapat disediakan oleh PLN (Perusahaan Listrik Negara) ataupun dapat 
diusahakan sendiri oleh lingkungan. Pada setiap unit kediaman dibatasi 
penjatahan daya listrik sesuai dengan ketentuan PLN dan diatltr pula dengan 
kebutuhan jumlah titik lampu dan stop kontak. Jumlah V AIM2 disesuaikan 
dengan kebutuhan mangan dan bisa memenuhi fungsi yang direncanakan dan 
faktor-faktor lain yang menentukan (untuk 1 unit kediaman minimtun disediakan 
jatah 450 VA. Sedangkan untllk penerangan jalan umwn ditempatkan pad a jarak 
dan tempaHempat tertentu yang dipandang perlu harus diberi peoerangan 
dengan persyaratan-persyaratan yang sesuai dengan standar lingkungan. 
d. Jaringan telepon, pembangunan perurnahan sederhana sebaiknya dileng.kapi 
dengan jaringan telepon umum bersosialisasi yang sumbemya diperoleh dari 
TELKOM, sedangkan jaringan telepon dalam rumah barus dibuat sedetnikian 
rupa. sebingga dimungkinkan pemasangannya dikemudian hari tanpa merugikan 
penghunilpernakai. 
e. Jaringan gas, pembangunan pemmahan sederhana sebaiknya dilengkapi dengan 
jaringan pipa gas yang sesuai dengan standar kualitas yang ditentukan oleh 
instansi yang ber.venang. 
C. Fasilitas sosial 
Pengadaan fasilitas sosial ini dimaksudkan untuk memberikan pelayanan kepada 
masyarakat sesuai dcngan persyaratan mutu kebidupan dan penghidupan secara 
layak. Pada dasarnya fasilitas sosial ini terdiri bangunan-bangunan dan/atau 
Iapan gao terbuka yang dibutl1hkan masyarakat. Unmk penentuan jenis. macam dan 
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besaran fasilitas sosial harus berpegang pada rata-rata yang bersifat nasional yang 
dalam penggunannya harus disesuaikan dengan data nyata penduduk yang bersifat 
lokal. Fasilitas sosial ini dapat digunakan oleh saru lingkungan saja atau dapat 
digunakan oleh beberapa lingkungan perumahan. 
a. Fasilitas pendidikan, dalam usaha mernberikan pelayanan kepada masyarakat 
berupa pelayanan pendidikan, maka disarnping jenis-jenis fasilitas fasilitas lain 
perlu disediakan jenis fasilitas "Pendidi.kan" dimana ragamnya disesuaikan 
dengan besamya kelompok-kelompok penduduk yang akan dilayani. Sekolalr 
Taman Kanak-Kanak (STK), adalah fasilitas pedidikan yang dipergtmakan 
lmruk anak-anak usia 5-6 tahun. Unruk suatu lingk"Ullgan permukiman yang 
mempunyai kelompok penduduk 1.000 jiwa, perlu disediakan fasilitas 
pendidikan Sekolah Taman Kanak-Kanak yang terdiri dari 2 ruang kelas dan 
ruang aula yang masing-masing ruang dapat menampung 35-40 murid, dengan 
jarak radius pencapaian 500 meter. Sekolalr Dasar (SD), untuk suatulingklmgan 
yang mempunyai kelompok penduduk 1.600 jiwa, disamping fasilitas 
pendidikan STK yang tersedia yang perlu disediakan fasi litas pendidikan SO 
yang dipenmtukkan unruk anak-anak usia 6-12 tahun yang terdiri dari 6 nlang 
kelas yang dilengkapi dengan ruang kelengkapan yang lain dan tiap-tiap ruang 
kelas dapat menampung 40 murid dengan radius pencapaian I. 000 m dan luas 
tanah 2.400 m2• Seko/alt Menengalt Pertama atau Sekolalr Lanjutan Pertama 
(SMPISLP), unn1k suatu lingkungan yang mernpunyai kelompok penduduk 
6000 jiwa, disarnping fasilitas pendidikan STK, SO juga perlu disediakan 
fasilitas pendidikan SMP/SLP yang diperuntukkan unruk anak-anak lulusan SO, 
yang terdiri dari 6 ruang kelas, disamping ruang-ruang kelengkapan lain yang 
masing-masing dapat menampung 40 murid dan di pak.ai pagi dan sore dengan 
luas tanah 1.800 m2• Sekolalr Mmengalr Atas (SMA), untuk suatu lingkungan 
permukiman yang memplmyai kelompok penduduk 6.000 jiwa, disamping 
fasilitas STK, SO, SMP yang tersedia, perlu juga disediakan fasilitas pendidikan 
SMA yang dipcrumukkan untuk anak-anak lulusan SMP yang terdiri dari 6 
ruang kelas disamping ruang-n1ang kelengkapan yang lain dan masing-masing 
ruang kelas dapat menampung 40 murid yang dipakai pagi dan sore dengan luas 
tanah 1.800 m2• 
17 
b. f asilitas kesebatan. untuk fasilitas kesehatan ini dapat terdiri dari puskesmas 
pembantu, puskesmas. tempat pral:tek dok1er, rumah bersalin dan apotik, dimana 
dalam pengadaannya disesuaikan dengan jumlah penduduk yang menempati 
permukiman tersebm. Puskesmas Pembanru , apabila suatu lingkungan 
pennukiman telah mencapai jumlah penduduk sebesar 6.000 jiwa, maka 
lingkungan tersebut disamping fasilitas penduk'Uilg yang lain, sudah perlu 
dileogkapi dengan fasilitas kesebatan. Untuk itu diperlukan Puskesmas 
Pembantu dan sebaiknya diletakkan ditengab-tengah lingkungan dengan radius 
peocapaian maksimum 1.500 m dan luas tanah 650 m2• Puskesmas, apabila 
suatu lingk111lgan telah mencapai jumlah penduduk sebesar 30.000 jiwa, maka 
perlu dilengkapi dengan fasilitas kesebata yang Iebih leogkap dari Puskesmas 
Pembantu. t.:ntuk iru perlu diberi Puskesmas yang membawahi 5 Puskesmas 
Pembantu dan sebaiknya diletakkan di tengah-tengah lingkungan dengan radius 
pencapaian maksitmun 3.000 m dan luas tanah 65 m2. Tempat Praktek Dokter, 
apabila suant lingkungan permukiman telah mencapai jumlah peoduduk sebesar 
6.000 jiwa, maka lingkungan perlu di lengkapi dengan fasilitas Tempat Praktek 
Dokter sebagai tambahan Pltskesmas Pembantu. Tempat Prak1ek Dok1er tersebut 
dapat bersatu dengan rumah tinggal akan tetapi dapat terpisah, dan sebaiknya 
diletakkan di tengah-tengah lingktmgan dengan jarak pencapaian maksimwn 
1.500 m dan luas tanah 150 m2. Rumall Bersalin, apabila suatu lingkungan 
permukiman telah mencapai jumlab penduduk sebesar l 0.000 jiwa, maka 
lingkungan tersebut perlu dilengkapi dengan fasilitas kesehatan Rwnab Bersalin 
dengan jarak pencapaian maksimwn 2.000 m dan luas tanah 1.600 m2• Apotik, 
apabila suatu lingkungan pcrmukiman telab mencapai jumlab penduduk sebesar 
I 0.000 jiwa, maka lingkungan tersebut perlu dilengkapi dengan fasilitas 
kesehatan Apotik sebagai tambahan terbadap Rwnab Bersalin, dengan jarak 
pencapaian maksimwn 1.500 m dan luas tanab 350m2 • 
c. Fasili tas perbelanjaan dan oiaga, fasilitas perbelanjaan dan niaga ini 
mentpakan pusat perdagangan dan jual beli di lingkungan permukiman yang 
jenisnya ditenntkan bcrdasarkan jumlab penduduk. Toko, adalah fasilitas 
perbelanjaan tcrkccil yang melayani kebutuhan sehari-hari dari ltnit terkecil (50 
keluarga = 250 jiwa. dengan asumsi 5 orang per keluarga), yang minimum 
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terdui dari saru bangunan untuk menjual keburuhan sehari-hari seperti sabun. 
reb , gula. rempah-rempah dapur dan lain-lain. Dengan radius pencapaian 
maksimum 300 m sena luas tanah 100 m2• Pertokoan. unruk suaru lingkungan 
penduduk yang mempunyai penduduk 2.500 jiwa, maka fasilitas perbelanjaan 
yang perlu disediakan adalah fasiliras perbelanjaan penokoan sebagai rempat 
untuk menjual barang-barang keperluan sehari-hari yang dapat berupa Toko PD. 
Lokasi pertokoan tersebut sebaiknya ditemparkan ditengah-tengah lingkungan 
yang biasanya mudah dicapai, dengan radius pencapaian sebesar 500 m sena 
luas tanah I .200 m2• Pusat Perbelanjaan Lingkungan, untuk suatu lingkungan 
pennukiman yang mempunyai penduduk 30.000 jiwa maka fasilitas 
perbelanjaan yang perlu ada yain1 Pusat Perbelanjaan Lingkungan sebagai 
tempat untuk menjual sehari-hari tennasuk sayur-mayur, daging. ikan, buah-
buahan, beras, tepung-reptmgan, bahan-bahan pakaian, barang-barang kelontong, 
alat-alat sekolab, alat-alat mmah tangga dan lain-lain. Pusat perbelanjaan 
tersebut terdiri dari pasar, penokean, lengkap dengan bengkel-bengkel reparasi 
kecil seperti radio, kompor, setrika, sepeda dan lain-lain. lokasi perbelanjaan 
tersebut sebaiknya ditempatkan di pusar lingkungan dengan luas tanah 13.500 
m2. Pusat Perbelanj aan dan Niaga Kecamatan, pusat perbelanjaan ini 
diperlukan apabila di lingkungan tersebut terdapat peoduduk sebesar 120.000 
jiwa, yang diperlukan sebagai tempat yang tidak hanya tmnlk menjual keperluan 
sehari-hari seperti tersebut pada Pusar Perbelanjaan Linglmngan akan tetapi 
serelah dilengkapi dengan fasilitas niaga yang lebib luas seperti bank-bank. 
industri-industri unit produksi (yang tidak menimbulkan polusi dan gangguan 
yang lain) dan tempat-tempat hiburan. Lokasi dari Pusat Perbelanjaan tersebut 
sebaiknya mengelompok dengan Pusar Kecamatan dan mempunyai pangkalan 
transport umum unruk kendaraan-kendaraan jenis angkutan pemunpang kectl, 
dan luas tanah yang diperlukan tmruk pusat perbelanjaan tersebut 36.000 m2. 
d. Fasilitas pemerintah dan pelayanan umum, dasar pendekatan penyediaan 
fasilitas ini adalah unn1k melayani setiap unit administrasi pemerintahan baik 
yang infonnal (RuJ.am TetanggaiKelompok 50 keluarga, Rukun 
Warga!Kelompok 500 keluarga dengan astunsi 5 orang per keluarga) mauptm 
formal (Kelurahan!Lingkt1ngan, Kecamatan) dan bukan didasarkan pada jwnlal1 
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peoduduk yang mampu mendukung fasilitas tersebut. Dimana macam ragamnya 
disesuaikan deogan kelompok-kelompok keluarga yang akan dilayani. 
dibedakan sebagai berikm : 
I. Kelompok 500 keluarga (Tingkat R W) 
- Pos Hansip dan Balai Penemuan, den gao luas taoah 300 m2• 
- Parkir urn urn dan kakus umum, dengan luas tanah I 00 m2 
2. Kelompok 6.000 keluarga (Tingkat Kelutahao) 
- Kantor kelurahan, dengan luas tanah 500m2 
- Pos Polisi, dengan luas tanah 100m2 
- Kantor Pos Pembann1, dengan luas tanah I 00 m2 
- Pos Pemadam Kebakaran, dengan luas tanah 200 m2 
- Parkir umum dan kakus mmun, dengan luas tanah 1.000 m2 
- Gedung Serba Guna. dengan luas tanah I . 000 m2 
3. Kelompok 24.000 keluarga (Tingkat Kecamatan) 
- Kantor Kecamatan, dengan luas tanah 1.000 m2 
- Kantor Polisi, dengao luas tanah 500 m2 
- Kantor Pos Cabang, dengan luas tanah 300 m1 
- Pos Pemadam Kebakaran, dengan luas tanah 300 m2 
- Parkir umum dan kakus umum, dengao luas tanah 4.000 m2 
- Gardu lisaik, den gao luas tanah 150 m2 
e. Fasilitas peribadatao, merupakan saraoa kebidupao untuk mengisi kebutuhan 
rohani yang perlu disediakao di lingkungan yang di rencaoakao sesuai dengan 
keputusao masyarakat yang bersangk'"\Uao. Oleh karena berbagai macam agama 
dan kepercayaan yang dianut oleh masyarakat penghuni yang bersangkutan, 
maka kepasrian tentang jenis dan jumlah fasilitas peribadatan yang akan 
dibangun, bam dapat dipastikan setelah lingkungan perumahan di huni selama 
beberapa waktu. Pendekatan perencanaan yang diaout adalah memperkirakan 
populasi dan jeois agama serta kepercayaao dan kemudian merencanakan alokasi 
tanah dan lokasi bangunan peribadatan secara planologi dan religius. Sebagai 
standar dan pedoman adalah sebagai berikut : 
I. Untuk < 40 orang bersembahyang perlu disediakan langgar (musholla). 
2. Untuk > 40 orang berscmbahyang perlu disediakan masjid. 
3. t;nruk < 15 kepala keluarga Katholik/Kristen cukup disediakan ibadah di 
rumah. 
4. t;ntuk > 15 kepala keluarga Katbolik!Kristen perlu gere.Ja (kapel). 
Standar yang belum ditenrukan akan ditambah dan disusulkan kemudian 
secara berturut-turut. 
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f. Fasilitas rekreasi dan kebudayaan, dalam rangka usaha memberikan 
pelayanan rekreasi dan kebudayaan kepada masyarakat, maka disamping jenjs-
jenis fasilitas lain perlu disediakan jenis fasilitas "Rekreasi dan Kebudayaan" 
yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi lingkungan permukiman 
masyarakat yang akan dilayani, dan angka-angka dibawab i.ni dapat digtmakan 
sebagai pegangan. Kelompok 6.000 KK (I KK = 5 jiwa) = 30.000 j iwa, didalarn 
hal ini setingkat dengan Kelmahan, perlu disediakan sant Gedung Serba Guna 
dengan luas tanah 1.000 m2 • kelompok keluarga 24.000 KK (I KK • 5 jiwa) • 
120.000 jiwa, di dalam hal i.ni seti.ngkat dengan Kecamatan, disampi.ng fasilitas 
Gedung Serba Guna. perlu disediakan satu buah Gelanggang Remaja dengan 
luas tanah 3.000 m2• 
g. fasilitas olah raga dan lapangan terbuka, dalam rangka usaha memberikan 
pelayanan otah raga dan lapangan terbuka kepada masyarakat, maka perlu 
disediakan jenis fasilitas "Oiah Raga dan Lapangan Terbuka" yang disamping 
fungsi utamanya sebagai taman, tempat bennain anak-anak dan lapangan olab 
raga juga akan memberikan kesegaran pada lingkungan yang dilayani (cahaya 
dan udara segar), dan menetralisir polusi udara. Oleh karena fungsinya sangat 
penri.ng, maka fasilitas ini harus benar-benar dijaga seperti yang sebarusnya. 
baik besarannya maupun kondisinya dan angka-angka dibawah ini dapat 
digunakan sebagai pegangan. Kelompok keluarga 50 KK (I KK "" 5 jiwa) = 250 
jiwa, didalam hal ini setingkat dengan RT, perlu disediakan taman/ternpat 
bermain anak dan digunakan sebagai faktor pengikat lingkLmgan disamping 
warLmg. Unntk taman yang sekaligus berfimgsi sebagai ternpat bermain anak, 
diperlukan tanal1 seluas 250 m2• Kelompok keluarga 500 KK (I KK = 5 jiwa) a 
j 21 
2.500 jiwa, didaiam hal ini setingkat dengan RW, disamping fasilitas taman dan 
bennain anak, untuk kelompok %0 KK perlu disediakan lapangan terbuka yang 
sebaiknya berupa taman yang juga dapat digunakan untuk aktivitas olah raga 
seperri volley. badminton. luas tanah yang diperlukan 1.250 m2• Kelompok 
keluarga 6.000 KK (I KK = 5 jiwa) = 30.000 jiwa, didalam hal ini setingkat 
dengan Kelurahan, disamping tempat bermain anak, lapangan terbuka, juga 
perlu disediakan taman dan lapangan olab raga tingkat Keluraban (30.000 ji\\a) 
yang dapat melayani kegiatan-kegiatan kelompok di lapangan terbuka, misaln)a 
: pertandingan olah raga, ape! dan Jain-Jain. Fasilitas ini sebaiknya berupa taman 
yang dilengkapi dengan lapangan olab ragalsepak bola sehingga berfungsi serba 
guna dan harus tetap terbuka dan unntk peneduh dapat ditanam pobon-pohon di 
sekelilingnya. Lokasinya tidak harus terletak di pusat lingkungan. akan tetapi 
scbaiknya digabtmg dengan sekolah, sehingga bennanfaat mltuk murid-mtuid 
sekaligus berfungsi sebagai peredam gaduh (buffer). Luas tanah yang diperlukan 
9.000 m2• Kelompok keluarga 24.000 KK ( I KK = 5 jiwa) = 120.000 jiwa. di 
dalam hal ini setingkat dengan Kecamatan, disamping fasilitas-fasilitas tersebm 
diatas, perlu disediakan lapangan terbuka yang merupakan suaru kesaruan antara 
taman, tempat bermain dan lapangan olah raga yang mengelompok dengan 
sekolah dan tidak perlu selalu berada di pusat lingk<mgan. Fasilitas ini berfungsi 
juga seperti pada kelompok 600 KK. hanya dilengkapi dengan fasilitas olab raga 
yang diperkeras sepeni tenis, bola basket dan lain-lain lengkap dengan ternpat 
ganti pakaian dan kakus mnmn. Luas tanah yang diperlukan 24.000 m2. 
2.1.5. Harga 
Harga adalah nilai benda serta nilai jasa yang dihasilkan dalam rangka 
pembangunan perumahan sederhana yang dinyatakan dalam rupiah, yang meliputi harga 
tanah matang dan harga bPngunan rumah. 
Pedoman perhitungan harga jual bangunan rumah beserta tanahnya yang 
dibangun oleh Pentsahaan Umum Pembangunan Pcrumahan Nasior.al (BUMJ'\-Perum 
Pemmnas) atau Non Penun PcmmnasiBadan Usaha milik Negara Developer Swasta. 
yang mendapatkan fasilitas Kred it Pemilikan Rumah Bank Tabungan Negara (KPR· 
BTN) adalah : 
Harga Bangunan 
Harga Tanah 
: 75% Harga Satuan per-m2 Tertinggi x Luas Rtunah 
- 75% Harga Satuan per-m2 Tertinggi x Luas Rumah x 
Fal.:tor Harga Tanah 
Harga Jual : Harga Bangunan + Harga Tanah 
Harga Jual im berubah tiap tahun menurut perubahan Harga Satuan per-m1 
Teninggi Rumah Dinas Klas C pada daerah dan tahun yang bersangkutan. 
2.2. Landasao Teori Perilaku Konsumeo 
2.2.1. Perilaku Konsumen 
Dalarn proses pemasaran bahwa pemuas kebutuhan konsumeo merupakan syarat 
ekonomi dan sosial b:-.gi kelangsungan hidup perusahaao (Stanton : 1992). Konsep ini 
mengajarkan bahwa kegiatan pemasaran suaru pemsahaan hams dimulai dengan usaha 
mengenal, merumuskan dan menyusun kebutuhan konsumellJlya. Selanjutnya 
menunuskan dan menyusun suant kombinasi dari strategi kebijakan produk, barga, 
promosi dan distribusi setepat-tepatnya agar kebutuhan dan keinginao konsumen dapat 
terpenuhi secara memuaskan. 
Memahami perilaku konsumen mutlak dilaksanakan, akan tetapi tidak rnudah dan 
sangat kompleks. Hal ini disebabkan oleh adanya kebutuhan konsumeo yang tidak 
terbatas. Menganalisis perilaku konsumen akan berbasil, apabila rnarnpu rnemaharni 
aspek-aspek psikologi manusia secara keseluruhan, kekuatan sosial budaya dan prinsip-
prinsip ekonomis sena strategi pemasaran. Keberhasilao dalam meoganalisis perilaku 
konsumen juga berarti keberhasilan dalarn menyelarni jiy,.-a konsumen dalam memenuhi 
kebutubannya. Perilaku ioilah yang perlu mendapat perhatian para pemasar. karena 
dengan mengerahui perilaku konsumen, pemasar akan dengan mudahnya 
mempengamhi konsumen agar mau menerima produk yang ditawarkan. Konsumen 
sebagai individu memiltki ciri dan kondisi yang berbeda-beda satu sama lain, dan 
perbedaan ini yang menyebabkan kompleksnya perilaku konsumen. Adanya perubahan 
lingkungan juga dapat mengakibatkan perubahan perilal..'11 konsumen, sehi11gga 
mengakibatkan pula pcrubahan strategi pemasaran. 
Perilal..1.1 konsumen dapat didefinisikan sebagai proses pengambilan keputusan 
dan af.."tifitas individu secara fisik yang dilibatkan dalarn mengevaluasi. memperoleh, 
menggunakan atau dapat rncmpergunakan barang dan jasa (Louden, Bitta : 1993 ). 
Pendapat tersebut secara prinsip menekankan pada aspek pengambilan kepurusan. 
Perilaku konsumen dipengaruhi oleh berbagai fal.:tor yang bergerak secara dinamis. baik 
bersifat ekstemal maupun internal FaJ..'tor-faJ.nor tersebut dikelompokkan dalam (Kotler 
: 1995) Kelompok kebudayaan yang terdiri dari kult:ur, sub-kultur dan kelas sosial 
(berdasarkan kegiatannya) ; Kelompok keprib3di3n terdiri dari usia dan tahapan siklus 
hidup manusia ; Kelompok keji\\33n terdiri dari motivasi, persepsi, pembelajaran sena 
keyakinan dan sikap. 
Jadi dapat ditank kesimpulan bahv.11 perilaku konsurnen adalah mempakan 
kegiatan individu baik bcrupa kegiatan fisik maupun mental yang berrujuan unruk 
mendapatkan sena menggunakan barang-barang dan jasa yang dikehendaki. Selain int 
perilaku konslllnen berhubungan dengan proses pengambilan keputusan. 
2.2.2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pcrilaku Konsumcn 
Empat faktor utama yang mempengaruhi perilaku konsumen (Kotler : 1995) 
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Gambar 2.1. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penlak'ti Konsumen 
Sumber . Kotler (1995 203) 
Pembeh I 
Berdasarkan Gambar 2 I menunjukkan bahwa perilaku konsttmen sangar 
dipengaruhi oleh budaya. sosial, personal dan psikologi. Faktor budaya ini meliputi 
kebudayaan, sub budaya dan kelompok sosial. Faktor sosial di dalamnya menya.ngkul 
kelompok rcferansi, keluarga, peran dan status. Sedangkan fak'1or personal meliputi usia 
dan siklus hidup. pekerjaan. situasi ekonomi, gaya hidup. kepnbadian dan koosep diri. 
Sementara faktor psikologi terdiri dari motivasi, persepsi, pengalaman, sikap dan 
kepercayaan. Secara berurutan faktor-fak1or tersebut saling mempeogaruhi faktor 
personal, dan fak1or personal akan mempeogaruhi psikologi. Fak1or-faktor inilah yang 
besar peogaruhnya terhadap kepurusao koosumen dalam membeli suaru barang dan jasa 
Berdasarkan beberapa pendapat yang dikemukakao oleh beberapa ahli diatas, 
maka dapat diambil kcsimpulan ten tang kesamaan fal..1or-fal..1or yang mempeogaruhi 
perilaku konsumen yaitu faktor-faktor internal, kemudiao faktor-faktor eksternal serta 
adaoya rangsangan dan pihak pemasar. Sedangkan faktor raogsaogan dari pihak 
pemasar mencakup usaha-usaha yang diprakarsai oleh pemasar (Market initiatided 
influences) yang melipmi : 
A. Produk 
Produk adalah apa saja yang dapat ditawarkan di pasar tumlk diperhatikan, 
diperoleh. di!,>unakau atan dikonsumsi yang dapat memeouhi keinginan atau 
kebutuhan (Kotler : 1995). lstilah produk juga diguoakan uunlk jasa atau ide-ide 
yang tidak dapat disentuh. Bagi para konsumen (buyers) produk mempuuyai nilai 
yang lebih besar dibandingkan dengan kualitas yang dikandtutgnya, sehingga 
produk didefinisikan sebagai penawar pemasar yang dikendalikan oleh pasar. 
Elemen-elemennya meliputi ; layanan, kualitas, produk, variasi model. em-em, 
merek, bungkus dan ukuran serta jarninan. 
B. Harga 
Penetapan tingkat harga bagi semua pembeli pada dasarnya merupakan 
gagasan relatif modem yang didorong oleh berkembangnya perdagaogan, dan 
umumnya disebabkan oleh jenis barang. Dan merupakan hal yang lumrah, bahwa 
penjual akan meminta harga jual lebih tinggi dan yang dibarapkan diterima secara 
tuuai. Sedaogl<an pembeli akan meoawar lebih rendah dari yang diharapkan 
dibayar Tmggi atau rendalmya harga suaru produk akan terganrung pada faktor-
faktor berikut (Kotler : 1995) . 
a. Permintaan, bila permintaan tinggi yang biasanya berarti daya beli konsumen 
yang tinggi. maka harga dapat ditctapkan secara maksimaL 
b. Biaya, penetapan harga harus disusun secara maksimal sebatas tingkat biaya 
yang dikeluarkan o!eh pemsahaat1, termasuk kondisi perekonomian juga hams 
diperbatikan. 
c. Persaiogan. faktor ini dapat menyebabkan tingkat barga yang ada diantara dua 
eksterm minimal, maksimal. Karena mungkin saja daya beli konsumen cukup 
tinggi, tetapi pemsahaan hants berbadapan dengan pesaing, maka pemsabaan 
barus menyesuaikan. 
d. Kebijakan pemerintah, faktor ini sering menjadi kendala dalam penetapan 
barga. Kebijakan pemerimah adalah falctor tanggung jawab sosial pemsahaan. 
karena pemerimah akan mengambil kebijakan dalam mengendalikan harga 
pentsahaan dengan alasan utama uniuk kepentingan wnwn. 
C. Oistribusi 
Distribusi adalah sebuab alat dimana barang bergerak dari produsen kc 
konsumen (Kotler : 1995). Saluran distribusi terdiri dari lembaga-lembaga dan 
ageu-agen yang sa ling bergantung dan berhubtmgan, yang berfungsi sebagai sebuah 
sistem atau jaringan, bekerjasarna dalam usaha-usaha mereka tmntk memproduksi 
dan mendistribusikan suatu produk ke pengguna akbir. 
D. Promosi 
Pemasaran pada masa sekarang ini tidak hanya cukup dengan pengembangan 
produk, peningkatan kualitas, pendapatan dari barga yang teljangkau atau 
pengeluaran produk tepat, tetapi yang terpenting adalab produsen harus dapat 
berkomunikasi dengan langganannya. Hal ini dapat dilakukan dengan cara promosi 
Promosi adalah mempakan kegiatan yang dimaksudkan untuk menyampaikan atau 
mengkomunikasikan suant produk kepada pasar sasaran, untuk memberi informasi 
tentang keistimewaan, kegunaan dan yang paling penting adalab temang 
keberadaanya unnlk mengubah sikap ataupun unruk mendorong orang untuk 
benindak (dalarn hal membeli) (Tjiptono : 1995). Jadi dapat disimpulkan bahwa 
promosi adalah suatu usaha guna memberikan infonnasi dan memperkenalkan 
produk pada konsumeo mclalui beberapa media. dengan harapan agar konsurnen 
akan tertarik unnlk membeli produk yang ditawarkan gtma meningkatkan 
pcnjualan. 
Faktor-faktor lain dalarn pemasaran adalah ada pada diri konsumen itu send in. 
diantaranya adalah : 
A. Pendapatao 
Keputusan konsumen sehubuogan dengan produk, merek. sangat dipengaruhi 
oleh sumber daya ekonom1 yang dim.iliki atau yang mungkin dim.iliki dimasa 
mendatang (Engel et. al : 1994 ). Sehiogga untuk menjadi konsumen diperlukan 
uang. Selanjutnya dioyatakan bahwa sumber daya ekonomi seperti peodapatan atau 
kekayaan adalah variabel penarna yang harus dianalisis di dalarn studi perilak"\1 
konsumen. 
B. Persepsi 
Persepsi adalah proses bagaimana seseorang menyeleksi, mengatur dan 
menginterprestasikan masukan-masukan informasi unnlk menciptakan gambaran 
keseltu"llhan yang berru1i (Kotler : 1995). Setiap orang memandang situasi yang 
sama dengan cara yang berbeda-beda. Hal ini disebabkan karena semua stimulasi 
yang mas11k melalui panca indera seseorang diioterpretasikan menun1t cara masing-
masing. Persepsi tidak hanya berganrung pada stimuli, tetapi juga pada stimuli yang 
berhubungan deogru1 lingkungan sekitar dan keadaan individu yang bersanglmtan. 
Perbedaan cara pandang yang mengakibatkan munculnya berbagai interpretasi, 
dapat disebabkan olch tiga hal, antara lain ; perhatian, distorsi selektif dan ingatan 
selektif. 
2.2.3. Tahapan dalam Proses Keputusan Pcmbelian 
Proses keputusan pembclian konsumen melipuri lima tahap yaitu (Kotler 
1995): 
I. Tahap pengenalan ktbutuhan, proses pembelian dimulai ketika pembeli mengenal 
suatu masalah atau kebutuhan. Kebutuhan disioi dapat digerakkan oleh stimuli inter 
dan ekstem. 
2. Tahap pencarian infonnasi, seseorang konsumen yang tergerak oleh stimuli akan 
berusaha unt11k mcncari lebih banyak infonnasi. 
3. Tahap evaluasi altematif. bagaimana scseorang konslUnen memproses informasi 
mengenai merek yang bcrsaing dan membuat pertimbangan nilai terakhir. 
Konswnen mcmbentuk preferensi dian tara merek -merek kelompok pilihan. 
4. Tahap keputusan pembelian. keputusan pembelian dipengaruhi oleh dua fak1or 
yaitu : (I). Sikap atau pend irian orang lain dan (2). Fak1or situasi yang tidak 
diantisipasi 
5. Tahap perilaku setelah pemhelian. Setelah pemhelian produk, konsumen akan 
mengalami suatu tmgkat kepuasan atau ketidakpuasan. 
Keputusan unmk memheli yang diambil oleh pembeli sebenamya merupakan 
kumpulan dari sejumlah keputusan. Seriap kepurusan membeli mempunyai suatu 
struktur sebanyak rujuh komponen. Komponen-komponen iru adalah (Swasta dan 
lrawan : 1998) (I). Keputusan tentang jenis produk, (2). Kepun1san tentang benruk 
produk, (3). Keputusan tentang merek, (4). Kepurusan tentang penjualan, (5). 
Kepurusan tentang jllmlah produk, (6). Keputusan tentang waktu pembelian dan (7). 
Keputusan tentang cara pernbayaran. 
2.3. Tinjauan Statistika 
2.3.1. Validitas dan Reliabilitas 
Validitas adalah ketcpatan dan kecermatan skala dalam menjalankan fimgsi 
ukurnya. Artinya. sejauh mana alat tlh.-ur im rnan1pu mengukur atribut yang akan diukur. 
Misalkan dalam penelitian ini ingin mengukur atribut pendapatan, maka alat ukur 
dikatakan mempunyai validitas tinggi bila memang menghasilkan informasi tentang 
atribut pendapatan dan bukan mengul:ur atribut yang lainnya, misalnya atribut harga. 
Dalam penelitian ini validitas yang digunakan adalah validitas konstruk, dimana 
validitas konstruk bermjuan tmruk mengukur apakah pemyataan-pemyataan yang ada 
dalam kuisioner mengukur aspek yang sama. Cara mengukurnya dengan mencari 
korelasi antara rnasmg-masing pertanyaan dengan skor total dengan rnenggunakan 
rumus teknik korelasi momen produk. 
r _ N(L;xr)- (L;xL;r) 
- J[.vL:x' -(LxJlvL:r' - (Lr)' ] 
dimana : X • skor unnlk tiap penanyaan 
Y • skor total 
XY • skor tiap penanyaan dikalikan skor total 
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Setelah semua nilai korelasi untuk tiap-tiap pemyataan dengan skor total 
diperoleb. nilai-nilai tersebut dibandingkan dengan nilai kritik yang ada pada tabel nilai 
kritik dengan N (jumlah responden) dan a (taraf signifikan) tenentu. Hipotesis yang 
digunakan adalah: 
Ho: alat ukur mengukur aspek yang tidak sarna 
H 1 : alat uJ.:ur mengukur aspek yang sarna 
Ho gaga! diterima bila nilai korelasi yang dihasilkan Jebih besar dari nilai kritik. 
yang berani bahwa alat ukur mengukur aspek yang sama. Dan sebaliknya, H., gaga! 
ditolak biJa nilai korelasi yang didapatkan lebib keciJ dari nilai kritik pada tabel , yang 
berani bahwa alat ui.."Ur mengukur aspek yang ridak sama 
Reliabilitas adalah sejaub mana suatu hasil pengukuran relatif konsisten apabila 
pengukuran diulang dua kali atau lebih. Untu.k mengetalmi reliabilitas digunakan teknik 
belah dua dcngan panjang berbeda yaitu dengan membagi item berdasarkan nomer 
gaujil dan genap. Rumus yang digunakan adalah: 
dimana: 
R - 2(ru) 
to•-t-r 
" 
R101 • varians skor pada belahan penaJna 
ru • varians skor pada belahan kedua 
Kemudian nilai korelas1 dibandingkan dengan nilai kritik yang ada pada tabel 
kritik dengan N (jumlah responden) dan a (taraf signifikan} tenentu. Hipotesis yang 
digunakan adalah: 
Ho : Pengukuran tidak konsistcn 
H 1 : Pengukuran konsisten 
Dimana Ho akan gaga! diterima bila nilai korelasi yang dihasilkan lebih besar 
dari nilai kritik, yang berani bahwa pengukuran yang dihasilkan adalah konsisten. 
2.3.2. Aoalisa Faktor 
Analis faktor adalah scbuah analisis yang umum diberikan untuk kelas·kelas pada 
metode statistik multi variabel yang tujuan utamanya adalah mengurangi data daJl 
meringkasnya. Tujuan yang dimaksud adalal1 untuk menganalisis masalal1 hubungan 
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timbal balik antara sejumlah variahel-variabel yang besar (test skor, test item, 
b:uesioner) dan kemudian menjelaskan variabel-variabel tersebut sesuai ul.:urannya ke 
dalam bentuk fak1or-faktor. Selain iru analisis fak1or adalah teknik atau cara yang 
menjawab keterganrungan dari semua variabel-variabel yang simultan. 
Langkab-langkah analisis faktor dapat diuraikan sebagai berik"'lt : 
I. Membuat tabel matriks korelasi wuuk mengetahui hubungan an tar variabel. 
2. Menentukan faktor yang akan dianalisis. 
Jumlab faktor yang dianalisis dipilih berdasarkan eigeo value dan prosentase total 
varian untuk semua variabel yang dihitung fa11or. 
3. Melakukan rotasi. 
Rotasi dilakukan terhadap faktor-faktor yang terpilih dengan tujuan lmtuk 
memudahkan interpretasi. 
2.3.3. Metode Tabulasi Silang 
Metode tabulasi silang mentpakan metoda penyt1sunan data yang paling 
sederhana untuk melihat hubungan antara dua variabel dalam satu tabeL Yariabel yang 
dianalisis dengan metode ini mempakan variabel yang kulalitatif atau kategorial. yang 
memilik i skala nominaL Unn1k menginterpretasikan data tabulasi silang, ada dua bal 
yang perlu diperhatikan oleh peneliti, yairu : 
I. Menghinmg frekwensi jawaban dari kl1esioner, menW\lt hasil faktor-faktor 
berdasarkan type yang telah didapatkan. 
2. Mendapatkan rata-rata skor frekwensi yang didapatkan. 
3. Frekwens• yang paling besar yang dipunyai oleh masing-masing fak1or dalam 
satu type ntmah, merupakan variabel indikator yang paling utama dalam 
peneoruan pemilihan pada masing-masiog type rumah. 
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KER>\l'G KA KOi'iSEPThAL DAN METOD£ PENELITL<\~ 
3.1. Kerangka Konseptual Penelirian 
Berdasarkan kajian teoriris pada rinjauan pustaka, maka berikut ini 
mengidemifikaslkan faktor yang dikemukakan melalui suatu dasar dalarn perumusan 
bipotcsis. Adapun alur berfikir yang dirnaksud diatas kerangka konseptual yang 
















Garnbar 3.1 Kerangka Konseprual Anahsis Keputusan Pembelian Rumah di 
Kawasan Penunahan. 
Pada Gambar 3.1 menggambarkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 
keputusan pembelian rumah di kawasan penunahan diawali dengan adanya kebutuhan 
untllk memihki nunah. Dengan timbulnya kebutuhan dan keinginan ini mendorong 
seseorang untuk mendapatkan mmah yang dapat memberikan kepuasan tertinggi bagi si 
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pemakru Lntul.. mencapai kepuasan tersebut, maka seseorang mencari informasi yang 
relevan. Salah satu cara pencari!m informasi adalah datang langsung ke pihak developer 
unmk mcnanyakan kepada pthak developer yang berhubungan dengan harga. produl. 
maupun fasdita~ vang ada d1dalam kompleks perumahan tersebut Dengan 
d1dapatkannya mformas• tersebut. maka dapat digunakan sebagai dasar dalant penetapan 
beberapa altemauf pembehan rumah di kawasan perumahan. 
Dalam membcntuk preferensi temang altemanf yang ada. maka konsumeo akan 
mcnentukan keputusan umuk membeli. Dalam menentukan keputusan untuk membeli, 
konsumen cendenmg mcmbeh rumah yang sesuai dengan preferensi yang didasarkan 
pada bauran pemasaran. Namun demikian ada veriabel lain yang dapat mcmpcngarulu 
maksud umuk membeh dan kcputusan membeli konsumen. Variabel tersebut adalal1 
sikap orang lain dru1 situasi yang tak terduga. 
Oleh karena itu para pemasar harus dapat mendetinisikan peluang dan merancang 
suatu strategt yang tepat , karena sesuatu yang berkaitan dengan tingkalt laku konsumen 
adalah rasa puas dan tidak puas. Scbab konsumen memptmyai alasan unn1k melakukan 
sualll pembatalan pcmbelian. maka hal semacam inilah para pemasar akan kehilangrut 
kesempatan aktbat dari kegagalan mclakukan mgas tmtuk memuaskan konsumen. 
3.2. ldentifikllsi Varia bel 
Dalarn penelinan int vanable-variabel yang digunakan disesuaikan dcngan 
kondi>l lapangan dan d1dapatkan sejumlah 40 variabel dari delapan faktor. )Situ : 
pendapatan. harga. produk, fasilitas. lokasi (jaral.), promosi. proses distribus1. persepsi. 
dengan ernpat range JBWaban yang dimaksudkan agar tidak terjadi jawaban netral. 
I. Pendapatan 
Faktor pendapatan adalah pcnghasJian bcrsih yang diterima sebulan oleh 
keluarga dalam Rup1ah baik dari peoghasilan suami maupun istri. bisa juga 
pengahasilan pnbadi yang mas1h bujangan (XI.I ) 
2. Harga 
Faktor harga adalah seJumlah beban biaya atau ongkos yang dibebankan dalam 
pembuatan sebuah rt1mah ditambalt dengan tanah yang telah disediakan, yang 
diukur dan pernyataan. Harga mmah di Perumahan Gresik Kota Bam (X2.1). 
Selisih harga rumah di Pcrumahan Gresik Kota Baru dengan perumahan laiml)'a 
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yang seupe (X2.2) Harga rumah di Perumahan Gresik Kota Bam bila dilihat 
menurut standar pemcrintah (X2.3) 
Unntk vanabcl harga ntmah di Pcrumahan Gresik Kota Bam, jawaban responden 
berdasarkan harga jual rumah yang dibcli oleh rcsponden tersebut sesuai dengan 
tahWl pembelian llal mt dikarcnakan harga jual rumah yang diberlak-ukan dt 
Perumaltan Grcstk Kota Bartt berbeda dari tahun ke tahtm. 
3. Produk 
Produk adalah rumah dan tanah yang telah disediakan dan dijual di Perumahan 
Gresik Kola Baru Kotamadya Grestk.Dengan indikator Kualitas/munt (X3. 1 ). 
Kesesuatan estetika (keindahan desain) dari rumah tersebut (X3.2). Kemudahan 
pengembangan/rcnovasi (X3.3). Kondisi pembuangan air 





Ketahananlkekuatan dinding (X3.7). Ketahanan lantai (X3.8). Ketaltanan plafon 
(X3.9). Kebocoran (X3. 1 0). Ketaluman pintu akan kelapukan (X3.11}. 
4. F'asilitas 
Fasilitas umum adalah sarana penunjang Wltuk pelayanan lingkungan. Dimana 
indikatomya diukur dcngan melihat kondisi fasilitas yang ada di Perumahan Gresik 
Kota Bam, antara lain yaiw : luas tanah!lahan untuk pembangunan tempat ibadalt 
(X4.1 ). Prasarana lismkldaya (X4.2). Unruk prasarana sambWlgan telepon (X4.3) 
Prasarana air bersih (X4.4 ). Kondisi dan Iebar jalan di perumahan (X4.5). Kondisi 
selokan/saluran atr kotor (X4 6). Kondisi lingkWlgan terhadap banjir (X4.7) Dan 
kondtsi kearnanan hngkungan (X4.8). 
S. Lokasi (jarak) (XS) 
l.okasi adalah Jarak antara pcrumahan dengan fusilitas wnum yang terdapat dt 
luar kompleJ.. perumahan, yang dengan satuan kilometer/meter. lndikatomya diukur 
dengan melihat jarak pcnunahan dengan sarana kesehatan (XS.I ). Sarana 
perbclanJaan (pasar) (X5.2). Sarana perbelanjaan (pertokoaan/mall) (X5.3). Sarana 
pendidika (X5.4 ). Sarana transporrasi (XS.S). Kantor pemerintahan (X5.6). Dan 
tempat kerja konsumen (X5 7). 
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6. Promosi (X6) 
Promosi adalah komumkasi yang persuasif yang bersifat mengajak. mendesak. 
membujuk dan meyakinkan konsumen untuk membeli. lndikatomya diukur 
berdasarkan pengaruh melalui alat media sepeni iklan d.i sural kabar (X6.1 ). 
Pameran (X6.2). Dan brosur (X6.3). 
7. Distribusi (X7) 
Distribus1 adalah mchhat tanggapan konswnen dalam hal senang atau tidaknya 
dengan adan~ a peramara dalam pemasaran, kemudian kemudahan untuk 
mendapalkan produk tersebut. Proses pembelian dan cara pembayaran. 
lodikatomya diukur dcngan melihat kemudahan proses pembelian (X7 .I). Proses 
pembayaran (X7 2). Sclain nu diukur dengan melihat pemyataan dari pembeli 
senang atau tidaknya apabila dalam proses pembelian ada perantara (X7.3). 
8. l'crscpsi (X8) 
Pcrsepsi adalah tanggapan atau cara pandang konsurnen terhadap developer 
scbagai pihak pcn!!gcmbang maupun kondisi konsumen tersebut di saat 
memutttskan untuk mcmbcli. lndikatomya diukur berdasarkan pengaruh nama 
developer (X8. 1 ). Kcmudian diukur dari segi manfaat nunah tersebut bagi 
konsumen (XS 2). Pandangan konsumen terhadap kond.isi peromahan dimasa yang 
akan datang ( XS 3) selain in1 diukur pula melalui waktu kebumban konsumcn 
dalam membeh rumah (X8.4 ). 
3.3. Sumber dan Prosedur Pcngumpulan Data 
3.3.1. Sumber Data 
Data yang dtbutuhkan dalam penelitian ini, meliputi dua jenis data yaitu data 
primer dan data sek\lnder. baik bersifat k\lantitatifmaupun bersifat kualitatif. 
A. Data Primer 
Data pnmer dummpulkan dengan cara mengadakan wawancara langsung dengan 
konsumen yang dtpthh scbagai objek penelitian, dengan menggunakan daftar 
pertanyaan (kuesioner) penelitian. 
B. Data Sekunder 
Data sek·under dalam pcnclitian ini merupakan data yang dikttmpulkan melalui studt 
pustaka dengan rncrnpclaJari liicranrr-literatur, jumal-jumal dan dari hasil-hasi l 
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penelitian p1hak lain yang berkaitan dengan keputusan pembelian suatu produk. 
disamping itu Juga dikumpulkan data dari instansi terkait deogan obyek penelitian ini, 
sepem developer pcrumahan. DPD Real Estate Indonesia dan Kantor Statisttk, sena 
data dan pihak lam yang berhubungan dengan penelitian ini. 
3.3.2. Prosedur Pengumpulan Data 
Prose. pengumpulan data d 1lakukan dengan dua tahap. yaitu : 
Mengumpulkan data sekunder yaitu dengan mengadakan studi kepustakaan 
dengan mempelajan hteratur-literarur, hasil-hasil penelitian pihak-pihak lain, JUroal-
jumal sena laporan-laporan yang d1publikasiakan yang berkaitan dengan penlaku 
konsumen. 
Mengumpulkan data primer dengan melalui observasi yaitu penelitla.Jl yru1g 
dilakukan melalui pcngarnatan langsung ke objek penelitiao yaitu mmah konsumcn di 
Pemmahru1 Grcsik Kota 13aru Kotamadya Gresik dcngru1 menggwmkan kuesioner 
bens1 sejltrnlah pertanyaru1 yang tersrndctur ditujukan kepada konswnen untuk mengisi 
Jawabannya Kcm udian dengan mcnggunakan wawancara langslmg yaitu mengadakan 
tanya Jawab langsu ng dcngan respond en. 
3.4. Sum pel dan f'cknik Pengnmbilao Sam pel 
Dalam penulisan n•gas akhir ini digunakan metode sampling. Sampel diperoleh 
mclalui penyebaran sccara acak dari seluruh populasi yang ada. elemeo populast 
mempunyai ke:,cmpatan ) ang sama unmk dipilib. Sampling ini memberikan hasil data 
perkiraan yang dapat me\\akth populast. karena karakteristik responden adalah b.amprr 
sama untuk uap-uap upc rumah. Dengan menggunakan cara tersebut kita mendapatkan 
keuotw1gan berupa pcnghematan btaya dan juga peoghematan waktu 
Jumlah populast pcnchuru1 (pembeli Perumahan Gresik Kota Baru) didapat dan 
Developer Penunahan Grestk Kota Baru, maka uoruk menenrukan jurnlah sampel. 
digunak811 nmlliS (Cochran, \V · I 981) sebagai berikut : 
t' PC/ 
II = - -
J d' dan 11 
akan didapatkan jumlah sampel yang hants dirunbil, dimana : 
t\ - jumlah populasi keseluruhan. 
n = J umlah sam pel yang harus diambil. 
no• jumlab sampcl scmcmara. 
p = propors1 sample yang diambil benar. 
q = proporsi sample yang d1ambil salab (I-p). 
d ~ balas csumasi'kepercayaan yang direntukan. 
1 = ringkar ketelitian yang dilentukan (Zan. a= 5%). 
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Dengan tingkat kctclnian (1) scbesar 1.96 dan tingkat kepercayaan (d) sebesar 
0.100, dan p • 0.5, maka diperolch no= 94.853. Sehingga dengan 11o = 94.853 dan N -
I 171. sample yang akan diambil adalah sebesar n = 88 responden. 
Penarikan sampel dilakukan secara proporsional untuk masing-masing 1ipc 
penunahan dengm1 persamaan berikut : 
Nh 
nh = - n : h l.:u. . ; dimaua : 
N 
nh = jumlah sampcl pada rumah lipe h. 
:--Jh • jumlah populas• pnda n•mah ripe h. 
N - Jumlah populas1 kcscluruhan. 
n - jumlah sam pel yang ditcntukan 
Penentuan JUmlah S!Unpcl mi diambil menurut jumlab mmah yang telah terJual 
dan masing-masing upc. Un1ul.. mengerahui banyal.:nya jumlah sampel yang diperlukan. 
dapa1l..i1a liha1 pada Tabel3. l. 
Tabel3. l 
Jumlah Rencana Sampel Penehuan 
:-;() TIPt PENfl.ALAA I PERKIRAAN JUMLAH RUMAH JUMLAI! 
!M Y AAG TELAH DIH\r.'ll SAMPEL {nb) 
I RS •• ')7ft I i-18 73 
2 RS ~$ 112 I 87 ! 9 
J RS. 111 Kl 59 I 7 I 
~ 
- 1171 JUMLAHn j 8.2 I 
Sumber D•olah oleh penyusun 
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3.5. Metode Analisis 
Tahapan anal isis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Menentukan vanabcl-vanabcl yang sesuat dengan apa yang dianggap menjadi 
alasan rcspondcn mcmbcli nunah di Penunahan Gresik Kota Baru. 
2 Pengujtan vahditas dan reliabilitas vanabel-variabel yang digunakan. 
3. :\1elakukan analisis faktor Wltuk menganalisis masalah hubWlgan timbal balik antara 
sejumlah variabel-vanabel dan kemudian menjelaskan variabel-v=abel tersebut 
sesuai dengan ukurannya kcdalam bentuk faktor-fhl:tor dan mengetahut alasan 
masing-masing faktor yang menyehabkan konsumeo melakukan pembelian rumah 
d i Perumaltan Grcstk Kota Bam 
Kerangka Mctodologi Pcnclittan dari keselumhan tahapan merodologi penelillan dapat 
dilihat pad a Gambar 3.2 
Sangat kuat 10 
Ketahanan Kuat 0 
dmding Kurang 1-.uat 4 
Ttda!.. 1-.uat 4 
- Sangat kuat 9 
Ketahanan Kuat 2 
Lanrai Kurang kuar 4 
Ttdak 1-.uar 3 
Sangar kuar 10 
Ketahanan Kuar 4 
Plafon Kurang kuar 4 
Ttdak kuat 0 
Sangat kuat 3 
Kctahanrut Kuat 0 
A tap Kurang l.uat 'l 
Tidak lmat 13 
Sangat kuat 2 
Ketahanan Kuat 8 
Pintu Kurang kuat 
" l'idak kuilt 4 
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Flow Chart ~letodol ogi 
I Perumusan Masaloh don Tujuan Penelirian l 
+ 
I TinJauan Pustah I 
I 
• + ldenrifikasi Vanabel Penehrian ldentifikasi Sampel Penelitian 
(llatga.pendapaun.lokast. I'Jstlitas dll) (lipe 36. ~5. 70 diperumahan Cresik KOla 63N) 
I I 
+ 
Penentuan Alat dan Teknik Pengumpul:m Data 
(1\)i 1~liditas dan rcabilitas.analisa fal.1or. SP$5) 
• I Penyusunan Kuisioner I 11111 I ~ 
J Penyeb:uan Kuisioner I tidak 
* I L"Ji 1aliditas dan ReliabWtas I 
Ya 
lnterpreswi Hasil Pengolahan Data dm Ana! isis 
Gambar 3.2. Flow Chart Mctodologi Penelitian 
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Al'IALISIS DA:'-1 PEMBAHASAN 
4.1. Gamba ran I.; mum Obyek Peneli tian 
Sepert1 dijelaskan pada bab sebelwnnya bahwa obyek dalam penelitian IIII 
adalah Perumahan Gresik Kota Baru Kahupateo Gresik . 
Perumahan Gresik Kota Baru Kabupaten Gresik memulai pembangunan tahap 
kedua pada rabun 1997 yang terdiri dari rumah tipe RS 36, RS 45, dan RS 70. Hingga 
saat ini Perumahan Gresik Kota Baru te1ah memiliki kurang Jebih 1291 unit rumah 
dengan rumah yang laku terjua1 sekitar 1171 unit rumah. 
Tabel ~.I. Jumlah Pen;ualan Rumah d1 Pentmahan Gresik Kota Bam 
KO I TIPE J~[LAH PENJUALAN 
l RS. 36 1054 976 
2 RS. 45 128 112 
I 3 RS. 70 109 83 
I JUMLAH 1291 1171 
Sumb~r . D~·~loper Pemmahon Grestk Kota Rant 
Perumahan Gresik Kota Ban1 ini terletak di desa Pongangan Kecarnatan Manyar 
Kabupaten Gres1k. Oalam perumahan Gresik Kota Baru ini, telah dilengkapi dengan 
sejumlah fasilitas umum dan fasilitas sosial (tempat ibadah, seko1ah, sarana kesehatan, 
taman tempat berrnain. balai pertemuan). serta dikarenakan luasnya kawasan perumahan 
Gresak Kota Baru ini maka terdapat jalur khusus yang digunakan unruk memudahkan 
masyarakat ) ang bermuktm jika in gin bepergian. 
-1.2. Cambaran lmum Respoden 
Dalarn penehnan ini akan dikemukakan meogeoai garnbaran umum atau profil 
dari para responden di Perumhan Gresik Kota Baru Kabupaten Gresik, yang dil1hat dari 
SIS! us1a. status perka"inan, tingkat pendidikan. jenis pekerjaan dan rata-rata 
penghasilan per-bulan yang da1am pernbahasannya akan disajikan menurut masing-
maslllg tipe ukuran tempat tinggal. 
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4.2.1. Tipe RS. 36 
A. Tingkat Usia Respond en 
Tingkat usia responden RS. 36 di Perumahan Gresik Kota Barn , dapat dilihat pada 
tabel4.2. 
Tabe/./.2. Tmgkat Usta Responden RS. 36 
:\0 Tingkat t.:sia Persemase 
I 20tahun-30tahun 22.12% 
2 31 tahnn· 35 tahun 29 27,89% 
3 36 tahun· 40 tahun 30 28,86% 
4 41 tahun· 45 tallun II 10,58% 
5 46 tahun- 50 tahun 3 2.89% 
6 Diatas 51 tahnn 8 7,30% 
I Jumlah 104 100% 
Sumber : Diolah oleh pen; uswr 
Dari Tabel 4.2 dapat dikctahui rata-rata usia terbanyak responden RS. 36 yaint 36 
tahun sampai 40 tahun sebanyak 28.86%. 
lila 
~ 
:l!ee!E 3J'A> 2lee!E 
21111 · 2212'4 
2:7*> · 





Gombar ./.I: Grajik prosemase usia responden 
B. Status pcrka,vinan responden 
Status perkawinan respondcn RS. 36 di Perumahan Gresik Kota Barn. dapat dilihat 
pada Tabel4.3. 
Tabe/4.3 Tingkal Staii/S Perkall'man Responden RS. 36 
I Belum menikah 14.42% 
2 Menikah 85.58 % 
I Jumlah 100% 
Sumb~r : Diolall oleh pen)'mlllr 
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Oari Tabel 4.3 dapat diketahui rata-rata srarus perkawinan rcsponden RS. 36 
terdapat 85.58% responden telah menikah dan sisanya 14.42% belum menikah. 
S13lus Penc-ren 
1~ 1 85.58% 80% . 
80% ] 
.o% 
20% 1 , •. 42% 
0% 1 I I 
Menl<ah BelLm merikah 
Gam bar .J.]: Grafik prosentase stalrtS perkawinan responden 
Oari Tabel 4.3 dapat diketabui rata-rata stams perkawinan responden RS. 36 
terdapat 85.58% respoodcn tclah menikah dan sisanya 14.42% belwn menikah. 
C.Tingkat pcndidikan rcsponden 
Tingkat pendidikan responden RS. 36 di Perumahan Gresik Kota Baru, dapat dilihat 
pada Tabcl4.4. 
label 4..1. Tlngkat Pendldlkan Responden RS. 36 
t\0 Tingkat Pendidikan Rcsponden I 
Orang Persentase 




3 . SL T A\ST:VI 66 63.46% 
4 Diploma II 10.58% 
5 Sarjana 22 21.15% 
6 :\1~ister 3 2.88% 
Jumlah 104 I 100% 
Srtmber. Dw lah oleh pen)-11'ilm 
Oari Tabel 4.4 dapat dikctahui rata-rata tingkat pendidikan respondcn RS. 36 yang 
terbanyak adalah SL TA!STM sebanyak 63,36 %. Dengan respondcn yang tingkat 
pendidikwmya terendahnya mencapai Sekolah Oasar (SO) sebanyak I ,92% dan 









Sl TAISTM SARJ.IIN.\ OA.OMA so IIAGSTB< 
Gam bar .J . .3: Grajik prosemase ti11gkat pendidtkan responden 
D. Jenis pekcrjaan rcspondcn 
Jecis pekcrjaan responden RS. 36 di Perumahan Gresik Kota Baru, dapat dilihat 
pada Tabel4.5. 
Dari Tabel 4.5 dapat dikctahui jenis pekerjaan responden RS. 36 yang terbanyak 
adalah bekerja sebagai Pcgawai Ncgeri sebanyak 75,96 %. 
Tabel .J.S. Jenls Peketjaan Rcspomlcn RS. 36 











20'11. • D 5.77% 0% 
SWASTA ~ 6UMN 
Gam bar .J • .J: Cro.flk prosemase Jenis pekerjaan respanden 
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4.2.2. Tipe RS. 45 
A. Tingkat usia respond en 
Tingkat usia responden RS. 45 di Perurnahan Gresik Kota Baru. dapat dilihat pada 
Tabel4.6. 
Tabel ~ 6. Tmgkat Ufla Re$fXmden RS . ./5 
l\0 Tingkat Usia Respond en Orang Persentase 
l 20 tahun- 30 tahun " .) 15.79% 
2 3 I tahun- 35 tahun II 57.89% 
3 36 tahun- 40 tahun 2 10.53% 
4 41 tahun- 45 tahun 2 10.53% 
5 46 tahun- 50 tahun 0 0% 
6 Diatas 51 tahun 1 5.26% 
Jumlah 19 100% 
Sumber : Diolah oleil penyusun 
Dari Tabel 4.6 dapat diketahui rata-rata usia tcrbanyak responden RS. 45 yaitu 31 





t O% .. 
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~ 15~ 
10 53% 1053% 
10% 0 0~ S<!m 0% 0 CJ 
20-30 31·35 36-.:0 41·45 4$.50 51-
Gombar .f.J. Grajik pro.rentare usia responden 
B. Status perkawinan respondcn 
Status perkawinan responden RS. 45 di Perurnahan Gresik Kota Baru, dapat dilihat 
pada Tabel4.7. 
Dan dari Tabel 4.7. tcrsebut dapat diketahui rata-rata status perkawinan responden 
RS. 45 terdapat94,74% telah menikah dan sisanya 5,26% be1um menikah. 
Tobel ~. i. Tingi<Lir Srorus Perktn•·man Rev;onden RS . ./5 
t\0 Status Perkawinan 
Oran 
I Belwn mcnikah I 
2 Menikah 18 
Jwnlah 19 
Sumber : Dwloh oleh pell)tiSIIn 












Gam bar ./.6: Grajik prosclllase sratus perkawinan responden 
C. T ingkat pcodidikan respondeo 
Tingkat pendidikan rcsponden RS. 45 di Perumahan Gresik Kota Bam, dapat dilihat 
pada Tabel4.8. 
Tabel ~.8. Tmgi<Lir Pendidii<LI11 Rcsponde11 RS. -15 




3 SLTA 12 63.16% 
4 Diploma 3 15. 79"/o 
5 s ana 4 21.05% 
Jumlah 19 JOO% 
Sumber : Diolah oleh Jh!ll)""'"' 
Dari Tabel 4.8 dapat diketahui rata-rata tingkat peodidikan responden RS. 45 yang 
terbanyak adalah SLT AISTM scbanyak 63,16 %. Dengan responden yang tingkat 
pendidikan terendahnya mcncapai SL TA dan tingkat pendidikan tertinggi dari tipe RS. 








SLTAISTM SARJA""" OR.OI.'A so 
Gam bar 4. 7: Grafik prasentase tingkat pendidtlcan re.sponden 
0. Jenis pekerjaan responden 
Jeais pekerjaan responden RS. 45 di Perwnahan Gresik Kota Baru. dapat dilihat 
pada Tabel 4.9 
Tobel -1.9. Jenl~ Peke~joon Respunden RS. -15 
l'\0 J enis Pekerjaan Responden 
Orang ' Persentase 
1 Pegawai t\cgri 3 I 15.79% 
2 Swasta 16 84.21% I 
3 BUMN - -
Jumlah 19 100% I 
:>umber : Dlolah oleh peny11.\1m 
Dari Tabe1 4.9 dapat diketahui jenis pekerjaan responden RS. 45 yang terbanyak 
adalah sebagai pegawai swasta 84.21 %. 
JenaRe~pan 
1579% 
0% _ _._ _ __. ____ L--1 __ .~._ l _ ____ o_.OO'l __ ~ __ _ 
&NASTA 
Gombar 4.8: Groflk pro.wuose jenis pekerjuan responden 
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3.Tipe RS. 70 
A. Tingkat usia responden 
Tingkat usia responden RS. 70 di Perumahan Gresik Kota Baru. dapat dilihat pada 
Tabel4.10. 
Tabel -1. 1 0. Tmgkat ('flO Respanden RS. 70 
NO Tingkat Usia ResJOnden Orang Persemase 
I 20 tahun· 30 tahun 5 26.32% 
2 31 tahun- 35 tahun 3 15.79% 
' ~ 36 tahun· 40 tahun 5 26.32% 
4 41 tahun- 45 tahun 2 10.53% 
I 5 46 tahun- 50 talmn 2 10.53% 
6 Diatas 5 I tahun I 5.26% 
Jumlah 18 100% 
Sumber : D10lah olch pen) usun 
Dari Tabel 4. I 0 diatas dapat diketahui rata-rata usia terbanyak responden RS. 70 

















Gam bar -1. 9. Grafik prosentase rma responden 
B. Status perka\\ inan responden 
Status pcrkawinan responden RS. 70 di Perumahan Gresik Kota Baru, dapat dilil1at 
pada Tabel 4.11 . 
Tabei.J./1. 7ingkat Status Perkaldnan Responden RS. 70 
:\0 Starus Perka11inan Respond en 
Orang Persentase 
I Belum menikah 3 16.67% 
2 Menikah 15 83.33% 
Jumlah 18 I 100% 
Sumber : Dtolah oleh pen.msrm 
Dan Tabel 4.11 dapat dtketahui rata-rata starus perkawinan responden RS. 70 
terdapat 83,33% telah memkah dan sisanya 16,67% belum menikah. 
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Gombar ./.10: Gmjik prosentase sratus perkawinan responden 
C. Tingkat pcndidikan responden 
Tingkat pendidikan responden RS. 70 di Penunahan Gresik Kota Baru, dapat dilihat 
pada Tabel4.12. 
Taf>e/4./ ]. Tmgkat Pendtdtkan Responden RS. iO 





e-1. SLTP I - -3 SLTA I 10 55.56% 
4 Diploma I 2 11.11% 
5 I Sariana I 5 27.78% 
6 I ~1asrister I 1 5.56% 
Jumlah 18 100% 
Swrt/Jer. D10lah oleh pm)1t:.un 
Dati Tabel 4.12 dapat dikctahui rata-rata tingkat pendidikan responden RS. 70 
yang terbanyak adalah Sl TA sebanyak 55.56 %. Dengan responden yang tingkat 
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pendidikannya terendahnya telah mencapai SLTA, dan tingkat pendidikan tertinggi 












SL TAISTM SAAANI\ Df\.OMA SO /.'AGISTER 
Gombar <.II: Grajik prosenrase rmgkar pendidikan respond en 
D. Jen is pckerjaan respondcn 
Jenis pekerjaan responden RS. 70 di Penunahan Gresik Kota Bant, dapat dil ihat 
padn Tabel 4. 13. 
T b I 13 J P k a e 4. en is c cr1aan R d RS 0 espon en .7 
:-.10 Jenis Pekeriaan Responden 
Oran.g I Persentase 
' 
l Pcnawai Negri 2 l I I. II% 
2 Swasta 13 72.22% 






Sumber: Dtola!J oleh pen}11Sim 
Dari Tabel 4.13 dapat diketahui jenis pekerjaan responden RS. 70 yang 





20% 11.1\% 16.67% 
0'14 I I I I 
SWASTA A'-1$ BV.'N 
Gombar -4.12: Grajik prosema.fejenis pekerjaan respunden 
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4.3. Deskripsi Masing-l\lasing Variabel 
Pada bagian mi disajikan analisis basil-basil penelitian yang diperoleh dari 
penb'llmpulan data terhadap responden pembeli rumah di Perumahan Gresik Kota Baru 
Kabupaten Gresik. Variabel yang diteliti dalam penelitian ini terdiri dari 39 (tiga puluh 
sernbilan) variabel bebas yang merupakan variabel-variabel yang diduga mempengaruht 
keputusan konsumen dalam mcmbeli rumah di Perumahan Gresik Kota Baru. Ke 
Delapan variabel 1tu meliputi variabel peodapatan. variabel harga, variabel produk, 
variabel fasilitas, variabel lokasi, variabel promosi, variabel distribusi dan variabel 
persepsi. 
4.3.1. Variabel Pendapatan 
Pendapatan adalah penghasilan dari responden dalam satu bulan baik yang 
bersumber dari suami mauptm istri. Pendapatan ini diukur secara kuantitas yaitu dengan 
melihat jumlal1 penghasilan yang diterima dalam satu bulan dalam satuan Rupiah. Hal 
ini dapat dilihal pad a Tabel 4.14 sampai dengan Tabel 4.16 untuk masing-masing tipe. 
Tabei.J. I.J. Tanggapan Teut(mg l'eudapalan Konsumen di RS. 36 
Penda(Wan Frekucnsi Persentase I 
> Rp. 1.500.000 15 14.42% I 
Rp. 1.000.000- Rp. 1.500.000 33 31.73% I 
Rp. 500.000- Rp. 1.000.000 53 50.96% I 
< Rp. 500.000 3 2.88% 
Sumber : Data pnmer yang d1olah 
Tabel 4. 15. Tanggapan Tentang Pendapatan Konsumen dt RS. 45 
Pendaoatan Frekuensi Persentase 
> Rp. 1.500.000 II 57.89"/o 
Rp. 1.000.000 - Rp. 1.500.000 6 
I 
31.58% 
Rp. 500.000 - Rp. 1.000.000 2 10.53% 
< Ro. 500.000 0 0 
Sumber : Data pnmtr )Ong dtolah 
Tabe/4./6. TanPf!aoon Tcntanr- Pcndaootan Konsumen di RS. 70 
Pendaoatan Frekucnsi Persentase 
> Rp. 1.500.000 10 55.56% I Rp. 1.000.000- Rp. 1.500.000 4 22.22% 
Rp. 500.000- Rp. I .000.000 2 11.11% I < Rn. 500.000 2 11.11% I 









10% I 0% 
A 9 c 0 1 I Qlipe 36 ,, 42% 31.73% 50.96% 2.88% 
Qlipo<S 5789% 31.58% 10.S3% 000% 
or~pe 10 55.56% 22.22% 1111% 11 11% 
L._ 
GCimbar 4. I 3: ( imjik perlumdingan pendaparan 
4.3.2 Variabcl Harga 
Harga rumah adalah biaya atau ongkos yang dibebankan dalam pembuatruJ 
sebuah rumah, yang diukur bcrdasarkan harga rumah di Perumahan Gresik Kota Baru, 
melihat perbandingan harga di tempat lain. serta melihat harga rumah tersebut dengan 
harga yang telah dikeluarkan oleh KPR-BD:. Hal ini dapat ditihat pada Tabel 4. 17 
sampai dengan Tabel 4.19 unmk masing-masing tipe. 
Tabe/.f. /7. TanggCipan Responden Tenrang Harga untuk RS. 36 
lndikator Jawaban Frekuensi Persemase 
< Rp 50.000.000 97 93.72··· 
Harga rumah di Rp 30.000.000 • Rp.75.000.000 5 4 st•. 
Perumahan Grestk Rp 7 5 000 000 Rp. I 00 000 000 0 0% 
Kota Baru > Rp tOO 000.000 2 1.92,. 
< Rp 50 000.000 14 IJ..I6% 
Perbandingan Rp. 50 OOO.OOil - Rp 75.000.000 36 34.62% 
harga Rp 75.000 000 Rp. IUO 000 000 -!6 44 23°< 
den£an temeat lain > Rp. IOO.OOO.OilO 8 7.69% 
I < Rp. 50.000.000 6 4 ~~ ~. 
Standar harga Rp. 50.000 000- Rp 75.000.000 so 76.92,.. 
nunah Rp 75 000 000 Rp.IOO.OOO.OOO 16 15.38% 
I > Rp i<lo. 000 000 3 2.88% 
Sumber : Data primer ycmg rirolah 
standar pem(rintah. Hal mi dapat dii.Jhat pada Tabel 4.20 sampai dengan Tabel 4.22 
untuk masing-masing tipe. 
Tabd 4.10. Ta11f(J(apan Rr>pml<lm 7.:mang Procluk tmlllk RS. 36 
lndikator Jawaban Frcl:uensi PerSentase 
Sangat bagus , .J 2.88% 
Mutulkondist Bagus 93 
I 
89.42% 
rumah Kurang bagus 8 7.69% 
Tidak baeus 0 0% 
I Sangat bagus 0 I 0% Estetika (keindahan bagus 76 73.08% I 
desain) Kurang bagus .,. 24.04% _;, 
' Tidak bal!lls 3 2.88% I 
I San gat mudah 2 1.92% 
Mudahnya dalam Mudah 84 80.77% 
pengembangan Kurang mudah 13 12.50% 
Tidak mudah 5 4.8 1% 
Sangat memadai 87 83.65% 
Kondisi pembuangan Memadai 14 13.46% 
air limbah (septik} Kurang memadai 0 0% 
Tidak memadai , .J 2.88% 
r-- Sangat sesuai 21 20.19% 
Luas rumah Sesuai 65 62.50% 
Kurang sesuai 18 17.3 1% 
Tidak scsuai 0 0% 
Sangat sesuai 8 7.69% 
Luas tanah Sesuai 2 I 20. 19% 
K urang sesuai 68 65.38% 
Tidak sesuai 7 6 .73% 
Sangat kuat 35 33.65% L ""'"MM Kuat 33 31.73% dmding Kurang kuat ., . 24.0-t'l-o _;, 
Tidak kuat II 10.58% 
Sangat kuat 57 54.81% 
Ketahanan Kuat 13 12.50% 
Lanuu Kurang l;uat IS 14.42% 
Tidak kuat 19 18.27% 
Sangat l.:uat 81 77.88% 
Ketahanan Kuat 6 5.77% 
Plafon Kurang kuat 17 16.35% 
Ttdak kuat 0 0% 
Sangat kuat 4 3.85% 
Ketahanan Kuat 6 5.77% 
A tap Kurang kuat 14 13.46% 
Tidak kuat 80 76.92% 
Satigat kuat 44 42.31% 
Ketahanan Kuat 15 
Pintu Kurang kuat 17 
Ttdak kuat 28 
Sangat sesuai 0 
Daya listrik Sesuai 0 
Kurang sesuai 23 
Ttdak sesuai 81 
Sumber : Data pmnu .wmg d1olah 








I Kondisi pembuangan 













































































































































-Plafon Kurang kuat 6 31.58% 
Tidak 1-..uat 9 47.37% 
I Sangat 1-..uat 0 0% 
Ketahanan Kuat 0 0% 
A tap Kurang 1-..-uat 0 0% 
Ttdak 1-..-uat 19 100% 
-- Sangat 1-..-uat 0 I 0% Ketahanan Kuat 0 0% 
' 
Pmru Kurang kuat 5 26.32% 
Tidak kuat 14 I 73.68% 
Sangat sesuai 3 15.79% 
Daya hstrik Sesuai 4 21.05% 
K uran g sesuai 10 I 52.63% Tidak sesuai 2 10 53% 
Sumber · Data pmn.:r yang dwlah 
Tahe/4.22. Tan[zy;apan Re,\{}()nden Tentang Produk untuk RS. iO 
- lndikator Jawaban Frekuensi Persentase (%) 
Sangat bagus 0 0% 
Mutulkondisi Bagus 16 88.89% 
rumah KLLrang bagus 2 11.1 1% 
Tidak bagus 0 0% 
Sangat bagus 0 0% 
Estetika (keindahan bagus 16 88.89% 
desain) Kurang bagus 1 11.11% 
I Tidak ba1ms 0 0'% 
I Sangat mudah ' 16.67% .) 1\.tudahnya dalam 1\.tudah 13 72 22% 
pengembangan Kurang mudah 2 ll.ll'}o 
Tidak mudah 0 o•. 
Sangat memadai I 16 88.89"o Kondasi pembuangan :--t.:madaa 1 I 
ll.ll 0 o 
atr limbah {septtk) Kurang memadai 0 o• .• 
Tidak memadai 0 O~o 
- I San gat sesu81 I 6 
t 33 . 33~o 
Luas namah Sesuaa 11 66.67~. 
Kurang sesuai I 0 
o•. 
Tidak sesuai 0 0% 
·-Sangat sesuai I 0 0% Luas tanah Sesuaa 7 38.89% 











A B c D 
fo T1pe 3& 0.00% 73De% 24.04% 2 86% 
OTipe <S I 0.00% 63.16% 36.84% 000'11. 
ioru;,e 70 0.00% 88.89% 11.11% 0.00'11. 








s-fl o ... I fT l 
A B c 0 
jTope3& 1 I 9211, 60~ 12 50'JI. 288'J. 
h•e•s 10 S:l'lf. 78 95% 10~ 0 OO'JI. 
r.,. ro 1667% 72 22% 11 .11% 000% 
Ciomhar 4, f<) · (irojik JX'IIf!.emhanf!.0/7 nmwlr 
f-.: Sangaat>ogus 
ll: &gus 
-.. Kurai~g b.lgus 
b Ttdak btJ<US 
<\: Sang;tl mudab 
~: Mudall 
It-: KUrai~g mudab 











-n I n II C'Jo 
A I 6 c D 
or.,. 35 7.6'1% I 2019% 65.38% 6.73% 
or.,. 4> 000% 989% 4211% 0.()()% 
01'!)0 70 000% 38 ea% 5000% 1111% 
Ciaml>ar .J.22. (ira,{ik perhandmwm/u(IS tana/1 
80% 







r- ~ -f--20'fo f- - f-
10'fo r- f- n I r-O'Jo 
A I B c I D 
!o T~pe 38 3365% I 31 73% 2• 04% 1056% 
OT~45 10 SJ'ro OOO'Jo 15 79% 7358% 
·Ole>e 70 5556% 0.()()% 2222% I 2222% 
Ciambar .J. ] J · (Jn1/ik J>t:rbandmgan ket(l/1(111011 dmding 
"'· Sanga• ....... ~ SesuaJ f:'. KW11D!! sesu:ll 
b: Tidak sesu;u 
~- S.'U\_Il:lt l'\kll 
B: ku." 
C: Kumng kua~ 







20'4 r- .- h 10'4 ,...... 
-rT r-1 r1 r r 0'4 
~ !! I c 0 
or~36 5081"' 12 50'10 1. •2'JI. 1827% 
o Tope 45 2' OS% 000% I 1579% 63.16% 
oTope70I so 00% ·1.11% I n-22% 1667% 
Gamhar ·I.:N: Grc~.fik p~rhandinRan kelaluman lamai 





4~~ r- r- -
r 
20To I r-
nil r I -O'lr. 
A B I c 0 
Oi ... 36 n .ss<r. !>77"' 16 3Sllo O.o0'4 
or~•s 21.0S'II. 000'4 3' 58% C7 .37% 
OT~70 SS.SS'l 22 22'l 22 22'JI. : 0.()0'4 
Gamhar .1.] J: (jn'!fik perhandmgtm kelahanan plafon 
-\· Solngatlu.ttl 
~· ku:n 
r- Kurnng k11a1 
D:Todakkml 
~· Sansa• kua1 
~:kml p Kur.tng lwl 









~ ... r1 ...., nn 
~ a c D 
-, 
!OTII>O 36 365% 571% I 13.~ 76.92% 
!o tv:~ •s 000% 0.00% 0 00'1. 10000% 
lor.,. 70 1&67'l0 000% 1111% 72.22'!4 












10%-'- n-- -r I-- 1-0% 1 -I 
A B c D 
01~36 4231'1(, 14 42'1(, 1635% 26.92% 
Olope <S 000% 000% 26.32'!4 7368% 
0 Tope 70 11 .11'1(, 4444% 22.22'4 22.22'4 
<iamhar -1. Z ": <irofik perhandllti/GII kerahanan pmtu 
4.3.4. \'ariabtl Fasilitas 
~ Sang<~l ku:ll 
~.kuat f:: Kurang lua• 
P· Tidal luat 
f\ Sangat ~uat 
~- ku.'ll 
1..: Kur.mg kU3t 
D Tidok ku:u 
(>2 
Fasliitas adalah sarnna penunjang yang berfimgsi umuk menyelenggarakan dan 
pengembangan kehidupan ckonomt. sosial, budaya yang telah terdapat di Pemmahan 
Gresik Kota Bant, yang dtukur berdasarkan luas Jahan untuk pembangunan tempat 
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Gresik Kota Baru, yang diukur berdasarkan luas lahan untuk pembangunan tempat 
ibadah. prasarana listrii-., kemudahan penyediaan fasilitas sambungan telepon, kondisi 
prasarana air bersih (debit dan kondisi air), kondisi dan Iebar jalan, kondisi 
selokanlsaluran air kotor, kondisi lingkungan terhadap banjir. kondisi keamanan 
lingkungan. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 4.23 sarnpai dengan Tabel 4.25 untuk 
masing-masing tipe. 
Tabe/-1.23. Tanggapan Respanden Tenrang Farllitas unruk RS. 36 
Indikator Jawaban frekuensi Persentase 
Sangat cukup 23 22.12% 
Laban w1tuk pembangunan Cukup 58 55.77% 
tcmpat ibadah Kurang 23 22.12% 
Ti~~k cukup 0 0% 
----San gat mudah 54 51.92% 
F'asilitas sambungan telepon Mudah 41 39.42% 
Kurang mudah 6 5.77% 
Tidakmudah 3 2.88% 
Sangat memadai 98 94.23% 
Prasarana air bersih (debit Memadai 0 0% 
dan kondisi air) KLtrang memadai 3 2.88% 
Tidak memadai 3 2.88% 
San gat mernadai 6 5.77% 
Kondisi dan Memadai 48 45.19% 
I Iebar jalan Kurang memadai 51 49.04% 
Tidak memadai 0 0% 
Sangat memadai 78 75.00% 
Kondisi selokanl saluran air Memadai 26 25.00% 
kotor Kurang memadai 0 0% 
Tidak memadai 0 0% 
Sangat memadai 86 82.69"/o 
Kondisi lingkungan terhadap Memadai 12 11.54% 
banjir Kurang memadai I 0.96% 
I Tidak memadai 5 4.81% 
Sangat bagus 22 21.15% 
Kondisi keamanan Bagus 64 61.54% 
lingkungan Kurang bagus 6 5.77% 
Tidak ba!rus 12 11.54% 
Sumber : Data pnmer J-'Ong d10lah 
l'abd J N . 7ang~:apan Rt•spond•n Temang F(w/ttas unmk RS. ~5 
I Indakator Jawaban • Frekuensi 
' Sangat cui..'Up 8 
Lahan untuk pembangunan Cui..'Up 9 
tempat abadah Kurang 2 
I Tidak cui..'Up 0 
Sangat mudah II 
Fasilitas sambungan telepon Mudah 5 
Kurang mudah 3 
Tidakmudah 0 
- Sangat memadai 17 
Prasarana air bersih (debit Memadai 2 
dan kondasi air) Kurang memadai 0 
Tidak memadai 0 
Sangat memadai 8 
Kondisi dan Memadai 6 
Iebar jalan Kurang memadai 5 
Tidak memadai 0 
Sangat memadai 17 
Kondisi selokan/ saluran air Memadai 2 
kotor Kurang memadai 0 
Tidak memadai 0 
Sangat memadai 16 
Kondisi lingkungan terhadap Memadai 0 
banj ir Kurang memadai 0 
' 
Tidak memadai 3 
Sangat bagus l l 
Kondisi keamanan Bagus 5 
langkungan Kurang bagus 0 
L Tidak bai!US 3 
:)umba Data pnnrer yon!( ,/w loh 
7ab<!l 4 1J langj!apan R~spamlen 7imanf( Fastlttas tmtuk RS. 70 
lndikator 
Lahan unruk pembangunan 
tempat abadah 
Fasalitas sambungan telepon 
Prasarana air bersih 
dan kondisi air 
(debtt 
) 
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Kondisa dan Memadai 
Iebar Jalan Kurang memadai 
r adak mcmadai 
Sangat memadai 
Kondasa selokan' saharan aar Mcmadaa 
~tor Kurang mcmadaa Tidak memadaa 
Sangat memadai 
Kondasa lmgkungan terhadap ;>.,!ernadai 
ban.iar Kurang memadai 
Tidak memadai 
Sangat bagus 
Kondasa keamanan Bagus 
lmgkungan Kurang bagus 
Tidak ba s 
Sumber: Dutil prim~r .mng d1olah 













f-- I I 0% 
• e c 0 
lo '"" 36 22 1210 I 55 n'f. 22 1210 000% 
Ia r.,., •s •2 .11'4 47 37% 10.53'4 O.OO'Jt 
or..,. 70 38- 5000% 1111'4 I O.OO'r. 



































~. &u\gal cukup 
e Cukup 
C. Kurang <ulmp 








A B C 0 
10Tipe36 51,92% 3942~ 5.77% 2.88% 
o Tipe 45 57 OS% 26 32% • 5 79% DOO% 
OTipe70 5556% 11 11% 22.22% 1111% 





<iomhor .f.J/1. G~t~fik pmwrrma air bersih 
A· S.npl mudah 
B. Mudab 
r. Kurnng !lliiCbl1 
D: Tidak mudah 
A: Sangat memada1 
B: Mtnl3dal 
C: Kurnng mem3d.•i 














A B c 0 
OT.,:e 36 5.77% '!.1~ 49.1l4'llo O.Wh 
D Tope 45 &211% J1 58'11. 26.32% 0.00% 
OTope 70 11.11% 66.67% 2222% 000% 









0'1(, hi n 
.. a c 0 
. 
OT""36 75 DO'If. 25 OO'llo OOO'l!. 0 DO'If. 
or.,. •s 89 47% 10 53'1. 0 OO'l!. ODO'If. 
OTc>e 70 777~ I 1~ 1\% 0 OO'l!. 1111'4 
Gaml>ar .f. 31. (irafik perl>anclmg(m kondi.~i .relokan 
~: Sang:11 niCmad:IJ 
B: Mcmadal 
c. hUlllllg niClll3cW 
b· Tulak n1e!Md:u 
~: Sang<U mcrnad<u 
BMemodal 
<": Kumng mcmadao 













or.,. J6 8269'4 11 54'4 096% <81% 
or.,. •s 8421'4 000% 15 79% 
CT"" 70 5000'4 ., .11 % 17.78% 














A 9 I c 0 I 
cr.,. 36 2' 15'4 I s·~ 54'% I 577'llo 11.54% 
or.,. 45 5789% ! 1632% 000% 15.79% 
cr.,. 10 33 33'4 I U67-. OOC'4 
' 
0 OO'llo 
Gombar .J. J.f: (jrajik perhandmgcm kondisi keamanan 
!\ · Sanga1 mentada1 
~ :.1emadai 
~: Kur.u>g mcmod;u 
b· T1dak memada1 
69 
4.3.5. Varia bel Lokasi (jarak) 
Lokasi adalah jarak antara perumahan dengan fasilitas yang ada diluar komplek 
penunahan, yang diukur berdasarkan jarak lokasi penunahan dengan sarana kesehatan, 
sarana perbelanjaan (pasar), sarana perbelanjaao (penokoan/mall), saran pendidikan, 
sarana transportasi, kantor pemerintahan dan tempat kerja konsumen. Hal ini dapat 
dilihat pada Tabel4.26 sampai dengan Tabel 4.28 untuk masing- masing tipe. 
Tabe/4.26. Tanggapan Responden Tentang Lokasi untuk RS. 36 
lndikator Jawaban Frekuensi Persentase 
< I kilometer 73 70.19% 
Saran a 1-5 kilometer 29 27.88% 
kesehatan 5-I 0 kilometer 0 0% 
> I 0 kilometer 2 1.92% 
-
< I kilometer 19 18.27% 
Sarana perbelanjaan 1-2 ki lometer 19 18.27% 
(pasar) 2-3 kilometer 24 23.08% 
> 3 kilometer 42 40.38% 
< I kilometer 9 8.65% 
Sarana perbelanjaan 1-5 kilometer 70 67.31% 
(pertokoan/maal) 5-10 kilometer 25 24.04% 
> I 0 kilometer 0 0% 
< I kilometer 35 33.65% 
Sarana 1-3 kilometer 44 42.31% 
pendidikan 3-5 kilometer 16 15.38% 
> 5 kilometer 9 8.65% 
< 100 meter 42 40.38% 
Sarana I 00-250 meter 45 43.27% 
transportasi 250-500 meter 14 13.46% 
I > 500 meter 3 2.88% 
< I kilometer 2 1.92% 
Kantor 1-5 kilometer 48 46.15% 
pemerintahan 5-I 0 kilometer 50 48.08% 
> I 0 kilometer 4 3.85% 
< 5 kilometer 31 29.81% 
Tempat kerja 5-10 1-ilometer 41 39.42% 
konsumen I 0-1 5 kilometer 19 18.27% 
> 15 kilometer 13 12.50% 
Sumber: Data pnmer ;ong dtolah 
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To bel 4.] i. 1anggopan lltspomli!n Tenmng Lokas1w11uk /IS. 45 
I lndlkator Jawaban Frekuensi Pcrsentase 
< I kilometer 5 26.32% 
Sarana 1-5 kilometer 12 63.16% 
kesehatan 5-I 0 kilometer 2 10.53% 
> I 0 kilometer 0 0% 
< I kilometer 10 52.63% 
Sarana perbelanJaan 1-2 kilometer 0 0% 
(pasar) 2-3 kilometer 4 21.05% 
> 3 kilometer 5 26.32% 
< I kilometer 6 31.58% 
Sarana perbelanjaan 1-5 kilometer 6 31.58% 
(penokoanlmaal) 5-1 0 kilometer 7 36.84% 
> 1 0 ldlometer 0 0% 
< 1 kilometer 3 15.79% 
Sarana 1-3 kilometer 4 21.05% 
pcndidikan 3-5 kilometer 5 26.32% 
> 5 kilometer 7 36.84% 
< 100 meter 4 21.05% 
Saran a 100-250 meter 9 47.37% 
rransportasi 250-500 meter 6 31.58% 
> 500 meter 0 0% 
< I kilometer 0 0% 
Kantor 1·5 kilometer 10 52.63% 
pemerintahan 5- 10 kilometer 9 47.37% 
> I 0 kilometer 0 0% 
< 5 kilometer 5 ?6 '2o/c -- ,.) 0 
Tempat kerja 5- l 0 ki lometer 10 52.63% 
konsumen I 0-15 kilometer 4 21.05% 
> 15 kilometer 0 0% 
Sumb.:r: Dam pnmer )ang dwlah 
Jobe/4.:!8 7anggapan Respanden Tentang Lokasi un111/c RS. 70 
I lndikator Ja"aban Frekuensi Persentase 
< I kilometer 8 44.44% 
Saran a 1·5 ktlometer 10 55.56% 
kesehatan 5·1 0 kilometer 0 0% 
> 1 0 kilometer 
' 
0 0% . 
< 1 kilometer 0 0% 
Sarana perbelanjaan 1·2 kilometer 4 22.22% 
(pasar) 2-3 kilometer 7 38.89% 
> 3 kilometer 7 I 38.89% I 
< I kilometer 8 44.44% 
Sarana perbelanjaan 1-5 ki lometer 10 55.56% 
(penokoan/maal) 5- 1 0 kilometer 0 0% 
> 1 0 kilometer 0 0% 
0 0% r
ertokoanlmaal) 5-10 kilometer 
> I Ok1~·1o~m~et~e~r------~-----r--~~~~ n I kilometer 
0 0% 
2 11.11% 
Sarana -3 kilometer 11 61.11% 
0 0% ~ pendidikan -5 k1lometer ~--~>~57k~i~lo~m~e~te~r ~----~----~~~~~ < 100 meter 5 27.78% 15 83.33% 
Saran a 
~: sportasi ant or 
pcm erintahan 
Tem pat ke1Ja 
konswnen 
I 00-250 meter 
250-500 meter 
> 500 meter 
< I kilometer 
1-5 kilometer 
5-1 0 kilometer 
> I 0 kilometer 
< 5 kilometer 
-)-I 0 kilometer 
I 0-15 kilometer 
> IS kilometer 

































jA (<t km) 
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100.0 T ~ ()lr. 
A e c D 
or.,~ 36 865% 67.31% 24.IJ.I'll. 000% 
ar.,. 45 :l1 58% 31 SO% J684% 000% 
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4.3.6. Variabel Promosi 
Promosi adalah proses mernperkenalkan produk rurnah dan fasilitas· 
fasihtas yang tersedta di lingkungan perumahan oleb pihak developer kepada pihak 
konsumen. Promosi im diukur pengarub melalui alat media sepeni iklan. pameran dan 
brosur. Hal ini dapat d1.hhat pada Tabel 4.29 sampai dengan Tabel 4.31 unruk masing-
masing ripe. 
Tab.d -1.29. Tanggapan Respanden Tentang Promostrmtuk Tipe RS.36 
I Indlkator Jawaban I Frekuensi I 
I Sangat berpengaruh " .).) 
!klan dt Berpengan~1 47 
sural kabar Kurang berpcngan~1 15 
Tidak bcrpenganth 9 
Sangat berpengaruh 28 
Pameran Bcrpcngaruh 67 
Kurang berpenganth I 3 
Tidak bcroen)?anth I 6 
Sangat berpcngaruh 1 26 
Brosur Serpcngaruh 67 
Kurang berpenganth I 0 
Ttdak beroeneanth I II 
~umber : /)01a prlm~r yon[( tltolalr 
1ul;e/ 4.30. Tanggapon Raponden Tenranf( Pronros1 mrt11k Trpe RS. -15 
l 
lndtkator 

















Tidak beroen gan1h 





































36.84% I 10.53% 
26.32% I 
To he/ .f 31. TOIIJ!!!apall R~I'{)(Jttdm l'emall!{ l'romast 11n111k lipe RS. 70 
lndikator Ja\\aban frel-:uensi 
Sangat berpengaruh 0 
lkJan dt Berpengaruh 13 
surat kabar J...urang berpcngaruh 3 
Ttdak ben>en11aruh 2 
I Sangat bcrpengamlt 0 
Pameran Bcrpenganth 16 
Kurang berpengaruh 0 
~dak berpcngaruh 2 
Sangat berpengaruh 0 
Brosur Berpengaruh 14 
Kurang bcrpengaruh I 2 
Ttdak beroetlltaruh 2 
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A: San,!!ll1 berpen,!!ilf\lh 
B: llcrpcngaruh 
C: Kurdng berpengaruh 
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( iamhar ./, U . ( il'(!(ik perhamlmgan sarona brosur 
.,. &tng.'JI bc>p:ngoruh 
~; Bcrpengazub 
f;: Kumng berpengaruh 
b. Tidal. bernen•aruh 
!A: Sangat berpc~h 
~: Bcrpcngaruh 
f::· Kur.mg berpcngaruh 
D: Toclak' • h 
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4.3.7. \'ariabcl Oistribusi 
Pcngumpulan data 'anabel untuk distribusi dalam penelitian ini, diukur 
bcrdasarkan mudah atau udaknya proses pembelian. mudah atau tidaknya prose. 
pembayaran dan tingkat kesenangan konsumen terhadap keberadaan perantara di dalarn 
proses pcmbchan Hal iru dapat dthhat pada Tabel4.32 sampai dengan Tabel 4 34 wmtk 
masing-masing tipe. 
Tabd ~. Jl. Tan[IJIOfJOII Respa11dttn Temang DISinbtutunwk Ttpe R5.36 
lndtkatOr Ja,,aban Frelatensi I Persemase 
Sangat mudah 14 13.46% 
Proses 1\ ludah 61 5865% 
I pembehan Kurang mudah 20 19.23% Ttdak mudah 9 8.65% 
I Sangat mudah 74 71.15% 
Proses 1\!udah 10 9.62% 
pembayRran Kurang mudah 0 0% 
Tidak mudah 20 19.23% 
- San gat senang 55 I 52.88% Perantara dalarn Senang 37 35.58% 
pembclian Kurang senang 8 7.69% 
Ttdak senanl! 4 : 3.85% 
Sumbttr . Data pnm~r .10ng dtolalt 
h I Ia < 4.33. laiii!JliJ{I(Ifl R.:;r>ondell 7'<11/IJn!( Oistnbusi untuk 1/pe RS.45 
!ndikator Jawaban Frekuensi Persentase 1 
Sangat mudah 6 31.58% 
Proses 1\ludah II 57.89% 
' pcmbchan Kurang mudah 2 10.53% 
Tidak mudah 0 0% I 
Sangat mudah 14 73.68% 
Proses 1\ludah 0 0% 
pembayaran Kurang mudah 0 0% 
Ttdakmudah 5 26.32% 
-- - Sangat senang 12 63.16% 
Perantara dalarn Senang 7 36.84% 
pembelian I Kurang Senang 0 0~~ Tidak senang 0 0% 
- . -- -Sumba · Dctta pnmu yang cftalalt 
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A: Sangal mud.lh 
)3: ~1udnh 
!C: Kuran.g Ollld<.ih 









1 0'1. I I t--ll'il> 
A 8 c 0 
OTope 36 71.15% 9 62% 0 00'!(, I 19.23% 
OTipe 45 7369'11. 000% 000% 26.32% 
OTipe 70 66,G7'1to 3333% 000% 000% 









10'1. !- I rl ...., O'lo 
I A e c 0 
0 11'0 36 52SR 35~ 769'11. 38S,. 
OIQO 45 6318'11. 3884"> 0 QOjl. 0.~ 
OTope 70 •• 44% 5556% 000% 0 ()()'1, 
Ciambar .f. -17: Grofik JN!rbandmgan JN!ramara 
A: Sangat mudah 
B: ~!udall 
r . Kurang mud:lb 
D· T td.'lk mu<bh 
f\ Sang;u scnang 
~ Scnang 
._. Kurang senang 
b: Tid3k senan~ 
KO 
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4.3.8. \ 'ariabel Persepsi 
Persepsi adalah cara pandang konsumen terhadap faktor pendukung di Penuru1as 
Kota Bam, yang dtuk-ur berdasarkan nama developer, pandangan konswnen terhadap 
masa depan perumahan, manfaat rumah bagi konsumen dan waktu kebutuhan konsumen 
dalam membe!J rumah. Halmi dapat dilihat pada Tabel 4.35 sampai dengan Tabel 4.37 
Wltuk masing-masing tipe 
Tabel -1.35. Tan88apan R~spond~n Tentang Pef)~psi untuk Tipe RS.36 
I lndikator Jaw a ban Frekuensi Persentase 
Sangat terpercaya 44 
l\ama developer Terpercaya 57 
Kurang terpercaya 3 
Tidak terpercaya 0 
Sangat bermanfaat 8 
Manfaat rumah Bermanfaat 90 
Kurang bermanfaat 4 
Tidak bermanfaat 2 
Pandangan San gat bagus 47 
terhadap masa Bagus 30 
depan pemmahan Kurang bagus 16 
Tidak bagus I 1 
I Sangat terdesak 28 W aktu kebutuhan Tcrdesak ., ) _ 
Ku.rang terdesak 6 
Tidak terdesak 18 
:;umber Data prtmu )Gng dwlah 
Tabel ~. 36. Tanggapon ResfXJnden 7t!ntang ?.!rsepstrmtuk Tipe R$.45 
I lnd1kator 






























































Sangat terdesak 6 31.58% I Wal..1u kcbutuhan J Tcrdcsal. 8 42.11% 
Kurang terdesak 0 0% 
Ttdak terdesak 5 26.32% 
Sumber Data pnm<'r ;mrg dtolalr 
labe/4 .r ToltJ!J!IIfJcJII Respomlm Tentang Pen·epstumuk Ttpe RS.70 
rkator lnd 















0 0% I M•"•• mmoh "'"'""'"' 
---IL--!.T!!id~ak bcrmar~l:..:.f'::::aa~t-L-_ __::.._ __ 1--__:""-"~-I 
Pandangan Sangat bagus 
0 0% 
6 33.33% 
terhadap masa Bagus 
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Sangm tcrdcsak 
Trrdcsak Waktu kcbutuhan 
k Kurang terdesa I Tidak terdesak 
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4.4. Uj i Validitas dan Rcliabilitas 
1-
1-
A Sangat tCidc$;lk 
Is: Terdcsok 
k:: Kurang tcnlcsak 
V Tulak tcrdes.lk 
Sebelum dilakukan anal isis lcbih lanjut, data yang telah diperoleh diuji tertebih 
dahulu validnas dan reliabihtasnya agar 111 fonnasi yang diperoleh scsuai dengan 
keadaan yang sebenamya, schingga akan diperoleh informasi yang obyektif. Hal ini 
sangat penting karcna kcstmpulan penelitian hanya akan dipercaya apabiia didasarkan 
pada infonnas• yang Juga dapat dipercaya. 
~.4. 1. Uji \ "aliditas 
Uji \aliduas dtlakukan pada data alasan rcsponden dalam membeli rumah dJ 
Perumahan Grestk Kota Dan• TuJuannya adaJah untuk mengetahui apakah penanyaan 
yang ada mcmang mcngukur alasan responden dalam membeli rumah di Pcrumahan 
Grcsik Kota Baru Koefisten vahdnas didapatkan dengan menghitung korelas• antara 
masing-masmg pcmyataan dengan skor total dengan menggunakan teknik korelasi 
produu momem dan dtperoleh hast! seperti yang terdapat pada Tabel 4.38. 
Dan Tabel tcrscbut dikctaJmi bahwa terdapat satu pemyataan yang tidak 
signitikan atau kocfisicn vatidttas (n ilai r)-nya berada di bawah nilai Ttabd - 0,1 64 . 
sehingga tidak valid d!m tidak d•senakan dalam analisis. Pernyataan tersebut adalah 
variable besamya daya listrik (X3.12 ). Scdang varia bel yang lainnya rnemiliki koefisien 
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validitas eli atas mhu r,..,"' sehingga dapat dikatakan valid untuk mengukur alasan 
responden dalam membeli rutnah di Perumahan Kota Bam 
Variabel diatas dianggap ridak valid karena nilai korelasi masmg-masmg 
variabel hampir sama dengan nilai salah satu variabel yang ada, jadi penanyaan tersebut 
dianggap tidak dapat mewakili varia bel yang dimaksud. 
Tabe/4.38. Nl/01 Korelast U)ll"a/iduas Data 
No Varia bel alasan i\ilai r(1'=141, (1=5%, rtsb=Q.I64) 
X2.1 Harga rumah menurut presepsi pembeli I 0.742 X2.2 Harga rumah dtbandingkan dengan tempatlain I 0.731 
X2,3 Harga rumah dthhat dati Standar harga rumah menurut I 0.434 I 
standar pemerintah. I 
X3.1 Muru atau kondisi rumah. I 0.449 
X3 .2 Estetika (keindahan desain). I 0.356 X3.3 Mudahnya dalam pengembangan. 0.501 
X3 .4 Kondisi pembuangan air limbah (septik) 0.308 
X3 .5 Luas rumah. I 0.401 
X3.6 Luas tanah atau lahan. I 0.209 
X3 .7 Ketahanan dinding 0 698 
X3 .8 Ketahanan lantai 0.670 
X3 .9 Ketahanan plafon 0.660 
I X3.10 Ketahanan atap 0.605 
X3.11 Ketahanan pinru 0.732 
X3.12 Prasarana hsmk (daya). -0.036• 
X4.1 Lahan atau tanah untuk pengembangan tempat ibadah. 0 381 
X4.2 Fasihtas sambungan telepon. 0 597 
X4.3 Prasarana air bersih (debit dan kondisi air). 0 557 
X4.4 Kondist dan Iebar JBian di perumahan. 0 352 
X4.5 Kondist selokan atau saluran air kotor. 0 527 
X4.6 Kondtst lingkungan perumahan terhadap banjir. 0 530 
X4 7 Kondtst keamanan lingkungan 0.421 
xs 1 Jarak dan sarana kesehatan (puskesmas axau rumah 0.311 
salctt). 
X5.2 Jarak dari sarana perbelanjaan (pasar) 0.414 
I 
X5.3 J. dari sarana perbelanJaan (penokoan atau mall). 0.479 
XS4 J. dari sarana pendtdikan di luar kompleks perumahan 0 .672 
X5.5 Jarak dari sarana rransportast. 0353 
X5 6 Jarak dati kantor pemerintahan. 0.415 
X5.7 Jarak dari ternpat kerja responden. 0 322 
X61 lklan dt surat kabar. 0.920 
X62 Parneran 0.860 
X6.3 Brosur. 0.899 
X7 1 Proses pembelian. 0.664 
X7,2 Proses pembayaran 0.770 
X7 3 I Adanya perantara dalam pembehan. 0.417 






Pandangan tentang masa depan perumahan. 
Waktu kebutuhan 
•tidak signijikan I tidak l'tllid (tiduk diana/isis) 
Sumber: Dlolah o/eh penultS 





Pengujian reliabilitas alat ukur dilal.;ukan dengan menggunakan formula 
Spearman-Brown. Dan dihasilkan nilai rcliabilitas data sebagai berik-ut : 
Row variable corr. fonns reliability r tabel 
I X2 0.213 0.35 1 0.164 
2 X3 0.595 0.746 
3 X4 0.3 11 0.474 
4 xs 0.184 0.310 
5 X6 0.703 0.826 
6 X7 0.165 0.283 
7 xs 0.403 0.574 
Ne 141 , r 101>:1=0.164 
Dapat dilibat di atas bah\18 koefisien reliabilitas atau nilai r dari variabel X2, X3, X4. 
X6, X7, XS mempunyai nilai koefisien reliabilitas lebih besar daripada nilai r .. !><t, 
sehingga dapat dikatakan bah" a alat ukur cukup reliabel . 
4.5. Ana !isis Faktor 
L'nntk mencapai tujuan penelitian, yairu mengetahui alasan-alasan pembeli rumah 
di Perumahan Gresik Kota Barn, maka di1akukan analisis faktor unruk mengetahru 
hubungan antara variabe1-variabel dan menje1askan variabe1-variabel tersebut da1am 
bentuk fa\.."tor-faktor dengan bantuan program SPSS. Pada analisis ini digunakan metode 
korclasi matrix untuk mengetahui hub antar Variabe1, extraksi faktor unt\lk menentukan 
faktor yang akan diana1isis.rotasi untuk mempennudah interpretasi. 
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4.5.1. Analisis Matrix Korelasi Rumah Tipe RS. 36 
Salah san1 n1juan dari analisa fak1or adalah memperoleh faktor faktoryang 
meropakan korelasi linier dari variabel-variabel awal. maka variabel variabel awal 
tersebut hams saling bcrhubungan agar dapat terbentuk model faktor yang sesuai. Hal 
ini dapat dianalisa diawali dengan matrix korelasi . Jika korelasi antara variabel variabel 
tersebut kecil, maka tentu saja tidak mungkin variabel-variabel tersebut bergabung 
membentuk filktor. 
Dalam tabel matrix korelasi ini terlibat tanda negatif pada nilai korelasinya, hal 
IDl bukan berarti bahwa variabel-variabel yang diamati tidak mempunyai hubungan 
sama sekali, akan tetapi menunjukan indikasi bahwa dalam melakukan pembelian 
rw11ah, responden kurang memperha1ikan fal,."tor tersebut. t.:nn1k selanjutnya unn1k 
mengamati hubtUJgan korelasi antara variabcl satu dcngan yang lainnya dapat dilihat 
pada larnpiran. 
4.5.2. Test Barlett's 
Tes Barlett digunakan untuk mengtlii hipotesa terhadap matrik korelasi tersebut, 
apakah matrix korelasi tersebut mcropakan matrix identitas atau bukan. Apabila nilai 
Tes Barlen kecil dan signifikan besar, berani matrix korelasi yang hendak dianalisa 
men1pakan matrix identitas. dengan dernikian analisa faktor tidak dapat dilanjutkan 
pada tahap berikumya. Hal ini dikarenakan pada analisa faktor identitasnya memiliki 
nilai satu pada diagonal dan nilai nol pada baris yang lain (tidak terdapat hubungan 
variabel). 
To bel .J.J9 KMO om/ Bar/ell's Te.rt 
KMO and Bartlett's Test 
Kaiser-Meyer-Oikin Measure of Sampling 
Adequacy. 










Pada tes Barlen' s terlihat angka yang cukup besar yairu 222,500 dengan signifikan 
0.000 .Dengan mengacu pada nila Tes Barlen tersebut maka analisa ini dapat 
dilanjulkan. 
4.5.3. Ekstraksi f aktor 
Tujuan dari Eksrraksi FaJ..,or adalah menentukan faJ..,or-faktor yang akan 
dibenruk. FaJ..,or penama dipilih berdasarkan varians terbesar yang dapat 
dihitungnya,faktor kedua mencakup varians terbesar kedua faktor ketiga mencakup 
varians terbesar ketiga dan seterunya. Secara berurutan nilai varians akan menurun 
sampai varians terkecil yang dimiliki oleh faktor terakhir. Jumlah faktor sebanyak-
banyaknya sama dengan jumlah variabel, tetapi dengan membentuk faktor sebanyak 
Variabel, berarri analisis tidak dapat dilakukan. Proporsi varians setiap variabel yang 
dil1inmg oleh sirnua faktor, sebelum analisis adalal1 satu (lihat tabel commnunality). 
rabel -I • .JO Communality !mlal Statistik 
Communalities 
Initial Extraction 
Pendapatan 1.000 .863 
Harga 1.000 .632 
Produk 1.000 .883 
Fas•lltas 1.000 .805 
Lokas1 Qarak) 1.000 .817 
Promosi 1.000 .779 
Proses Distribusi 1.000 .743 
Persepsi 1.000 .776 
Extraction Method: PnnCipat Component Analysis. 
Sumber : data penelitian yang dio/ah menggunakan SPSS 
Dari tabel diatas dapat dilibat ballwa analisa faktor dilakukan pada data standan. 
yairu data yang memiliki varians sama dengan I, berarti jumlah varians unruk 8 varia bel 
yang hendak diana lisa sebesar 8. 
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Tabel-1.-1/ TIJtal Variance Explamed 
2 
3 1221 15.,7 .. ~ 1.221 $4.52$ 1.336 
• 113$ , .. 1t') 1'8-71$ 1.13$ , . 183 7$.71$ ~.270 ·$·~ 78- 711 
5 .M1 .,.. 81Cie3 
I $33 II) I'M 
7 
Sumber: data penelitian yang diolah menggunakan SPSS 
Dari Tabel Total Variance Explained, Eigenvalue menyatakan total varians yang 
diterangkan oleh setiap faktor. Disebelah kanan eigenvalue terdapat kolom yang 
menyatakan prosentase varians total yang dihitung setiap faktor. Sebagai contoh, faktor 
penama yang memilik.i eigenvalue terbesar pertama ialah 2,246 dan prosentase varians 
total.nya scbcsar 28.080% dari varians total semua variabel, yaitu 8. :-.Jilai 28.080% 
diperoleh dari pembagian 2.246 dengan 8. kolom terakhir yaitu Cumulative Percent 
menyatakan komulatif presentasc varians total , misalnya pada faktor satu sebesar 
28.080%. 
Jumlah faktor dapat ditentukan dengan mempertahankan faktor-faktor yang 
memiliki eigenvalue lebih dari I, karena eigenvalue menyatakan varians fak1or. Jika 
faktor memiliki varians sebesar I, berani falaor tersebut tidak lebih dari satu variabel 
saja (bukan sekelompok variabel yang berkorelasi), sebab data telah distandarkan setiap 
variabel awal memiliki varians sebesar I. dari dalam data k.ita dapat melihat terdapat 4 
fak1or yang memiliki eigenvalue lebih dari I, maka pada analisis faktor ini akan 
terbentuk 4 faktor unruk memggambarkan 8 variabel awal. 
4.5.4. Rotasi 
Rotasi onhogonal varimax dilakukan untuk mendapatkan loading fal.:tor yang tinggi 
pada salah sat\1 variabel dan loading faktor yang rendal1 pada V AR yang lain. 
Pengelompokan faktor kita dapatkan dcngan cara melihat angka koefisien yang terdapat 
pada baris variabel dan kolom faktor. angka koefisien teninggi (dalarn nilai absolut) 
dari sctiap variabel dalam fak1or yang dimaksud. Apabila terdapat beberapa faktor 
yuang mcmiliki loading yang tingg.i pada semua variabel, maka akan sukar 
9 1 
membedakan thl<tor-faktor sam dengan yang lainnya. Dengan demikian pengelompokan 
variubel meujadt faktor-fakwr tenemu akan suhl dtlakukan. 
Scbagai contoh 'ariabcl Pcndapatan memihki angka koefisien sbb· 








Anl!ka koe6sien terbesar (dalam \tla1 Absolut) dalam ~·ariabel Pendapatan adalah 
0.082. sehmgga dapa1 d1amb1l kesimpulan bahwa variabel Pendapatan mengelompok 
pada Faktor IV. denukian seterusn:.a sampai kcpada variabel ke 8 
Tabd .J.Jl KQmpon~n Mumx Rotusr 
Rotated Component Matrii 
Cam onent 












El<tracbon Met11od Prineopal Component Analysrs. 
Rota bon Mel11od Varimax wth Kaiser Normalization 
a RotatiOn conver~ed in 6 1tera11ons 
.880 
.589 




\\"alaupuu rota)' m~n~ elM I>\. an P•'Tubahan matnx korelasi. Jetapi ltdak m~mpengaruhi 
communality dan presentase total 'arians L muk memastikan bahwa pengelompokan 
variabel-vanabel a"al menJ3dl fal.1or-faktor merupakan solusi yang pahng balk. maka 
rotasi d•lakul..an dengan berbagai cara. .-\pabila rotasi-rOJasi yang dilakukan 
uwnbenkrut has1l sentpa. l.ua dapm ~akin bahwa keta telah melakttkan analisa faktor 
d~ngan pcnar. 
Untuk ntmah tipe 45 dan 70 ~omponen matrik rotasi dapat dilihat pada Iampi ran. 
Apabtla d isedcrhanakan maka dari komponen matrix rmasi varians pad a tabel 4. 4 2 
tampak pada tabel dibawah in i : 
7Cthd .J.4 3 Htl\11 i'o•ll[!.<'lnmf"!knn l'tmahd llumah Tlpe 3f> dalam 1-.'mpat Faktnr 
Fakto~ Variabel 







I Harga Fas•lnas j Pendapat_an _ _ _______ __, 
Promosi 
!U.S ll~sil Aoali>is F:~kto r 
Analisis fal-1or unmk n1mah tipe 4 5 dan 70 dilakukan sama seperti pad a rumah 
tipe 36. ditabelkan sepmi dibawah iru. 
Berdasarkan tabef.tabel diatas dapat diartikan bahwa dari delapan variabel yang 
berpengart~l tersebut yang di pakai sebagai dasar pengambilan keputusan konsumen 
dalam m.:mbdi nunah. tcmyata tcrjadi pcngdompokan lagi mcnjadi faktor-faktor baru 
yang Wuiri Ll~1i vari~bd-,ariabcl yang bcrpcngaruh terscbut dimana variabel-variabd 
yang mengelornpok pada faktor-fakror tersebut mernptmyai nilai muatan fak1or yang 
hampir sama. 
A Rumah upe 45 















l'ah~l ../ ../S. Hcmll'~n~•lr>mpokan l'anahel flumah 1•p• 711 da/am 1'1ga Faktor 
Faktor Varia bel I • 
Fal.;tor I Proses Distribusi 
Pcrs~-psi 
Promosi 
l'aktor II I Harga 
Fastlnas 




-t6. llasil Correlasi Tabulasi Silang Frekwensi 
Tahap ini dila!..ukan sctelah analisa faktor. bertujuau untuk m~'llgetahui 
fre!.:wensi jawaban rcsponden yang sudah diisikan dalam kuesioner dengan pilihan 
sangat setuju ($$), setuju ($), kurang seruju (KS). dan !.."tlrang setuju sekah (KSS). 
Frekwensi jawaban ini kemud1an dikelompokkan memmll fa!..1or thl.1or yang sudah 
terbentuk dari ha;i l anal isa faktor untuk masing-masing type rumah, kemud1ru1 
dijwnlahkan. dikalikan dcngan bobot pilihan sangat setuju bcrbobot 4. setuju ($) 
b.:rbobot 3. kurang seolJU ( KS) berbobot 2. kllfang s~wju sekali (KSS l berbobot l. 
kemud1an dibagi dengan banyaknya data responden masing-masing type rumah. 
S!..or yang pahng besar dari rata-rata fre!.:wens1 dalam seuap faktor. 
mcnunJukkan baJt,,a fa!..tor-faktor tersebut merupakan fa!..1or-faktor }ang palin~ 
d,,nunan ~ ang dnn~mkan rcspondcn dalam mcmbcli sebuah type nunah. S.:cara nnci 
skor rata-rata yang mcnunjukan responden membeli sebuah type mmah yang dtmaksud. 
dapat dthhat pada tabel d1bawah 101 
Tabel4 "6 Korelasi Tabulasi S•lang Rumah T.pe 36 
-yoE 36 ss 5 <S {SS SKQ~ SKO~ =IATA·~A·A 
Fa'<t~r 
Preset Olt:r'CIJt· 
t~pe<"''C,..~<"' .. 5' 20 9, 
: .. c...~ 74 10 0 201 
l~ • ....._H""X~ 55 37 a < 
<& 3a 9 ., 
Per.sea 
I ....,,.,. Qp-.,..4'\fM 
" 
57 3 0 
z ._....I'W"'~'I a 90 < 2 
3~·~~,.4!1iit0...-- <7 30 ·s 
" 
--...... 10.~ 28 52 s 1S 
38 <1 . , ! 15 
86 n1 20 2'J m 
34< 2l1 •n 26 841 e•e 
Falctor 11 I I I Vrcc.Jk 'V...tv..Q)!O(t"'""~ .. ~~ 1 3 93 8 0 
I : £v.!llill•;k•NI611.lll Otwon• 0 70 251 3 
I l ~'lf"VVI.,..AI!'I r--r.JM'I'~.lol'{,ool\ ~ 34 ~~I 5 4 !(otic"" Xf"''bilaiiQII\ 0 t !1"'\bOII\;.col'k 87 
" 
3 
I s 1.-· ........ It 21 651 18 0 
G I.Wt '•nell 6 
211 sal '~l ., (f'8~11Jio'!., ft(1 "C 35 33 251 I o(~I'O!IOII loiiiOi 57 13 15 19 
9 'o(wt.olt•n•" ()lo.ifon 81 
,:I ;~I e~~ I ·o «•~"·~~~~~ -'~•~> 4 ;;I ' I (l!lfii!AIIIIII ~1\1 4.4 28 
3\ 39 201 ~ 0: 1 
Lvkas1 
ol 4~1 I ~tfl-"11 WW1'1~11 7J 29 : "''""'-' flo'!~"--'""' P""l 19 19 2•1 
ll.lt3N l)efllO.:II"--11\Pf!IRkoooi .... INI) 9 70 251 0 
.I s ...... ,.~··oJodoluoll 35 " :51 ; 
5 011•~••~'-•"'oo"M• 42 45 ., 3 
I 61\JII'W,...._r;nt.aMI'I 2 •a 50 < 
I : ·~I"'':IOC ~,.~ t.OI'.C.;ji"''O'I 31 41 w ::J 1Q 42 2'! !2 ! I 61 81 41 24 2-:,7 2" • 243 8~ 24 5~3 57 ..
(~<t~( i I I 
"I 
I I Har-;c I ' ~,.·ah'"•"o"""~G•a 97 sl <I I : .... ~,....,.. ~ . .,.._,_ ... " I< ;;I :s' ~i l~to:p·~" 5 ,sl 
39 ~· 2"1 • 
Fn.. '" I I I 
I 
t.a-=-'1~~-~ ~'\ 23 sel 231 ol I :c-...,~~.....-- 54 .: ~ sl Jl 
)~ ....... .,...,,.~ 9! 0 ,~I ;I I 4. -<"'"1"~ ioii'..V M.Al ~M e <l I s ~I$0Cie~!:o)l\ri"''I&#~ 751 2e 'd ;;1 
' < .... ~ .,..., ... ~. ··•·....:- t-1'1,.. e6 12 :I ,;j 7 ~ ... ~ tt•INr_.,., I "Q~o~~r ~2 ..,, O! 
'? 1'1 n >I 
g· 75 34 71 207 




llor.(l,)p..:IIIOII pe!bo,il;)"' 151 33 531 
?r')rCS! I I 
, ~~~ • ., 11 '·I'"' o.Ae.,tr 331 41 15j 91 
:! POMCtOn 281 57 ~I '~I I ) 8•'AII! 2G 67 V< • 29 60 6 9 
44 93 59 \2 208 
116 2/Y 118 12 s., ~ .3 
' 
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Tabel 4 47 Korelas1 Tabulasl Silang Rumah Tipe 45 
TYPE <S ss s KS KSS SKOR SKOR RATA-RATA 
FaiO.?t I 
Procio..l'( I MIA; Jl..-.ctosll\otNtl 0 s 7 3 
2l~~oe.lll'l. 0 12 7 0 
'"'*""Y'Y.._1'1~I'IQ;al'll 2 15 2 0 
·~~ ... ~~, 19 0 0 0 
s ............ 3 4 7 5 
. ..._.,... 0 11 8 0 
,.__,.,. 2 0 3 14 
• <Ao'**"-- 4 0 3 '2 
·---
• 0 6 9 
10~~ c 0 0 19 
I I~CWWIU c 0 5 •• 
3 5 4 7 
Harga 
1 Ha~ iVNI'I d~~~nG"I<.I 0 14 5 0 
2 ., .. roe ~..., ... , 3 • 7 5 ) Sol'ld.W /'WOit t\lrllal\ 2 15 2 0 
2 11 5 2 
Promo11 
1 lkiM <II )UI'IC lciOtl 5 7 2 5 
2 ~,.,.n 3 • 5 7 )""'"' 5 7 2 5 
4 6 3 6 
FMditU 
I Ul'lln UMIA t.ln~l lbtda'l 8 g 2 0 
2 Fuillou MMboJfiQin -~ 11 5 3 0 
) Pr~Mrt~~a ' " w..n {dobil) 17 2 0 0 
,. l<ond;sl dal\ lclbor • t•n 8 6 5 0 
S JCOo'ldill MloioNMI111111'1 l!f 1(040( 17 2 0 0 
6 'I<OtiCIIOI !if'IGitunQM lti'I'IIKMIII blntlr 16 0 0 3 
': KOI'I(JISI ).Mtn~tNI'I II~"QQI'I I I 5 0 3 
13 4 I 1 
22 26 13 16 77 
88 78 26 16 208 10 95 
Faktor II 
Proses D11tnbut.1 
I ~Pf""--1'1 6 II 2 0 
l ,__ ptl"!tleyl,.., 14 0 0 5 
3 ~,. ... "ptfi'O.!llf'\ 12 7 0 0 
11 6 I 2 
p_.,.. 
·-c..- 2 17 0 0 z- ..- 2 17 0 0 
3~---... 8 0 8 3 
--•w._,~ e 8 0 5 
5 11 21 2 
16 17 3 • I 40 
64 51 6 • 115 6 58 
Fak"M II 
l,.c;k. 
·~1\1~"1 5 "2 2 0 
Z$..-ai'\I~•NMI) 10 0 4 5 
3 s .... ,.. ~'I(Ptf10o.)Otl\'""l) 6 5 7 0 
4 $1'1tN ~IOICin 3 4 5 7 
',....,,.",...~~ 4 9 6 0 
~~~n-.Nin 0 10 9 0 
' T lf'TII* kt<')e kQo!14.,1rn~ 5 10 4 0 
5 7 5 2 
Pendapa;an 
PtMI~fl p.tti)ulll'l 11 6 2 0 
16 13 7 2 38 
64 39 14 2 119 8 28 
" Sumber . data ,\ong du.>lolt 
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Tolx:l4 ~8 Korclaso TobuloSI Sd311~ Rumah T10c 70 
ss s KS o<SS SKOR SKOR Tooe 70 RATA.RATA 
Fal<tor I 
Pro:ws 0 s:·tous' 
·---
5 7 ( 2 
2 ..... ~)"'!WW 12 6 0 0 
3 p...,_,. dNnl ~ 8 10 0 0 
8 8 1 1 
p....,ps 
·-~ 5 13 0 0 l Ml<"tNN ~!\ 2 16 0 0 
)~~,.... 6 6 6 0 
ftOI"'~....,. 
4 WlodW \eo.A~ s 4 4 s 
5 10 3 1 
?ron" OS 
1 Gl'\ ~ ...,,., kt.ot.r 0 13 3 2 
2CI'~n 0 16 0 2 
, 8N>t-loot 0 14 2 2 
0 14 2 2 18 
13 32 5 4 55 
52 96 12 4 164 9 11 
Faktor II 
Hi!Hga 
I HtiQII\IrNI\ dl~l'latl 0<8 3 2 7 6 
2 Ptfbt11Ging1n NtOI a•f"oGan. t.tnl)lt ll,fl 3 2 6 7 
3 $"Nt•r "'19' rum~ 0 12 4 2 
2 5 6 5 
Fasil1tat 
I U l'lt.rt uN'"k ttmp;tl !btcllh 7 9 2 0 
2 , at11iUs U:!t'lbl.f!OII'I :ti.I)OI'I 10 2 4 2 
l Pl'llt.ai'IN.., W\11\ (a•oc) 12 0 0 6 
4 KOtlelitl c.an lotOatit.r.l'l 2 12 4 0 
5 <Ot!CIItl ....,Un. w!urwn • ., llccor 14 2 () 2 
e .<Oo'ldit! hf'91Nn;tl'l t•r"...o.~> bi"J" 9 2 2 5 
'! '<Ct"td~ k .. rr'IINIItl 11~"1;11'1 6 12 0 0 
9 6 2 2 
Pel'da,c.at~n 
P...w:~~ :.tal" Pt~'"" 10 • 2 2 •a 
21 15 10 9 55 
64 •s 20 9 153 8 78 
Fal<tor Ill 
Drcou)C. ·~~·~"' 0 16 2 0 2 tttM.-IQIU."'CU'"Io"' "'""' ... 0 16 2 0 ).... ....,  __ 
3 13 2 0 
.. ~ '*"'~..,.....,.wpt!J 16 2 0 0 
s C..M fi.I'Nol\ 6 12 c 0 
t u.~QN!h 0 7 9 2 
7J<.tt»N~~ 10 0 4 4 
t~..-t\WUI 9 2 4 3 
9 K.cat\t.,.n pilo!OI'I 10 • 4 0 
10 K-..N"'ai'\AUC> 3 0 2 13 
, 1 Ktl.aP'II...,.I'I P.I'CV 2 8 • ' 5 7 3 2 
... eus 
1 ' '""' kifMI't.Jian 8 10 0 0 
2 llf1"1t ~1'91"''P. ... () 0 • 7 7 
3 S..r~na ~¥1fl(p.tf'!Oio;ooti'\'IMI) 8 10 0 0 
• S..rtnl Pf'l'dif-Un 2 11 0 5 
5 ... ,..,.. tl'lfllpol111! 15 3 0 0 
$ K1n1or Pf'm•Mt.»l\11'1 0 9 9 0 
7 l.n'll)l~ ltf(jl ~O'ItUI'MI\ 2 9 • 3 
5 8 3 2 18 
10 15 6 4 35 
40 45 12 4 101 5.61 
Sumher . cfMct wmg dlr)/ah 
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Dari hasil analisa faktor yang kemudian dilanjmkan dengan korelasi tabulasi silang 
frekwensa dapat disimpulkan bahwa fak10r- fak10r yang terbentuk dari tiap upe namah 
yaana : 
Rumah upe 36 scbanyal.. cmpat faktor dan yang paling menentukan sehingga 
mcnJada mdal..ator dan kon;mncn umuk membeh mmah ripe 36 adalal1 fal..1or 
yang ketiga den~tan skor rata-rata sebesar 6,38 dimana dalam faktor ini variabel 
har~:ta dan fasalnas vang berpengamh terhadap keputusan konS\amen dalam 
membeli mmah tipe 36 
Hal mi dikarcnakan pada tipc tcrscl>ut yang mana konsatmen kurang 
mcmpcrhaukan ''anohel prod11k, /okos1, proses d!str1b11si. persepsi. dan promo11 
J..arcna mempunyai p<•mlapman yang rcndah sehingga konsumen tersebut lebih 
mengutamakan mrwht:l harga dan mendapatkan .fasllltas:fasliua.\· dari 
penunahan terscbut. 
2. Rumah ti pc 45 scbanyak tiga faktor dan yang paling menentukan sehingga 
menjadi indikator dari konsumen untuk rnembeli namal1 tipc 45 adalah faktor 
yang pertama dcngan skor rata-rata sebesar I 0,95 dimana dalam faktor ini 
varaabel promosi. produk. harga. dan fasil itas yang berpengaroh terhadap 
keputusan konsumcn dal3111mcmbcli rumah tipe 45. 
Pada upc ini pmdopotm1 konsumen lcbih ringgi sehingga mempunyw 
penimbangan yang lebih karcna dengan hargo yang lebih rnahal mereka lebih 
memperhitungkan pmdu( d(Jn fasi/1/(Js yang dilakukan dengan promosi maka 
\'Cmahel persep\1, loka11. dan pmses dwnhusi menjadi J..'\lrang diperhitungkan. 
3. Rumah upe 70 sebanyak nga fal..1or dan yang paling mencntukan sehmgga 
menJada mdakator dan konsumcn umuk membcli mmab ripe 70 adalab faktor 
~ ang pen am a dengan skor rata-rata sebesar 9,11 dimana dalam faJ..1or ini 
vanabel pcrscps1. promos1 dan proses dtstribusi yang berpengaroh terhadap 
kcputusan konsumcn dalam mcmbeli namab tipe 70. 
Pada tipe ma pendapatan konsumen sangat tinggi sehingga kurang 
mempe11imbangkan harga. fasilitas dan produk yw1g didapatkan dan lokasa 
J..arcna konsurncn lcbah rncmpcrhatikan/terpengamh oleh persepsi (kepercayaan 
akan developer, prospck d1 masa depan), proses distribu>i (pembayaran. 
~e11ifikasa , proses pcmbelian), dan promosa (pameraiL iklan, balebo, brosur). 

- • 
• ·!~ ... 





KESIMPULAN DAN SAR.<\1' 
Berdasarkan pada analisis dan pembahasan pada bab sebelwnnya. maka 
penelioan 1m dapat dnarik beberapa kesimpulan sebagai berikut 
I. Faktor yang paling menenrukan sehingga menjadi indikator dari konsumen unruk 
mernbeli rumah di Perumahan Gresik Kota Baru ditinjau tiap tipe rumah adalah : 
a. Tipe RS. 36 
Faktor yang terbcnruk dari konsumen rumah tipe 36 sebanyak empat faJ..1or, 
yang paling menentukan sehingga menjadi indikator dari konsurnen untuk 
membeli rumah type 36 adalah faktor dengan variabe/ harga dan fasilttas. 
Type RS. 45 
Faktor yang terbcnruk dari konsumen nunah ripe 45 sebanyak tiga fak-tor. 
yang paling menenrukan sehingga menjadi indikaw dari konsumen untuk 
membeli nll11ah type 45 adalah faktor dengan variabel harga. produk. 
promosl dan fasllttas. 
c. Type RS 70 
Fak'tor yang terbenruk dari konsumen rumah ripe 70 sebanyak riga fak1or. 
yang pah.ng menenrukan sehingga menjadi indikator dari konsumen untuk 
membeh rumah type 70 adalah faktor dengan variabd promost. proses 
dtsmbust dan persepst. 
2 Jika dilihat dari kecenderungan konsumen dalam memutuskan membeli rumah. 
semakin besar npe rumah yang dibeli konsumen semakin banyak faktor yang 
d1lperlllru.ngkan. Konsumen tipe rumah besar semakin kurang 
mempertimbangkan harga dalam keputusan pembelian rumah hal ini dikarenakan 
semakm tmgginya ringkat pendapatan konsumen dengan tipe yang lebih besar. 
Untuk Tipe 70 konswncn lebih memperhatikan/terpengaruh oleh persepst 
(kepercayaan akan developer. prospek di masa depan). proses distribusi 





Oerdasarl..an hasil pembahasan dan kesimpulan yang telah diuraikan. maka 
selanjutnya penuhs mengajukan saran yang diharapkan akan memberikan manfaat 
bagi pthak developer di Perumahan Gresik Kota Barn, dalam hal ini pthak PT Bumi 
Lmgga Peniwt Setclah dikctahui apa saja yang menjadi perhatianfalasan konsumen 
dalam rnembch rumah di Perumahan Gresik Kota Barn, maka pihak developer 
dtsarankan hams bisa mcmpcrt>aiki pelayanan, terutama dari faktor disuibust 
tcrutama pada proses pcmbclian dan pembayaran agar lebih dipennudah dan tidak 
berbelit-belit, faktor fasilitas hants lebih memadai terutama pada kondisi jalan dan 
keamauan, dan faktor produk harus lebih berkualitas terutama pada esretika, 
kcmudahan mmah dalam pcngembangan, ketahanan atap dan mut11 rumah. 
Sebaiknya pihak developer lebih memperhatikan lagi variabel-variabel tersebut agar 
dapat lebih mening:katkan tingkat penjualan. 
Untuk penclitianlebih lanjut tidak hanya dilakukan penel itian yang terbatas pada 
rumah tipc 36, 45. 70 di Pcnunahan Gresik Kota Ban• dengan responden dari 
perUJllahan yang dltinJau saja melainkan di lakukan di penunahan yang lain di daerah 
yang sama sebagai perbandingan antar perumahan dan oleh responden di sekitar 
pcrwnahan yang ditinjau Juga setta dilakukan penelitian terb.adap keseluruhan tipe 
dcngan lebih memperhatikan aspek pemenuhan kebutuhan dari pengembang 
penunahan dan ke111ginan dari para konsumen. Dan ditinjau pula has1l 
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ANALJSJS KEPUTUSAN KONSUMEN OALAI\>1 MEMBELI RUMAH OJ 
PERUMAHAN GRESJK KOTA BARU KOTAMAOYA GRESIK 
B:>palc llbu ./S:Iud:va (o) yang kamo honnato 
Kuosooner 1111 dolakulcan dalam rangka peoehtian kami yang besjudul • AnaloSIS 
keputusan konsumen dalrun membeh rumah di Perun>ahan Gresik Kota Oaru kotamadva 
Gresok" 
Penehto311 ono dogunalcan seba,gru salah satu syarru bagi kami dalam menyeleS3Jkan 
progr:om S81J8113 do lnStitut Teknologi Seputuh Nopember Surabaya Penelotoan ono todalc 
mengarah pada tUJUM polnok dan sama sekali tidal< mengarah pada hal-hal yang nantonya 
merugokan Bapak llbu /Saudara (i). Penelotian hanya semata-mata untuk pengemb3Jlgan dunoa 
pendodokan do tanalo aor kna Maka untuk itu, sangar kami harapkan kesediaan Oapalc llbu 
/Saudara (o) untuk menJawab dengan baik serta sesuai dengan keadaan yang dialarni 
PetunJuk pcngosoan · 
t. lsilah pertanya.1n dobnwah ini 
Surabaya, 
llonnat kam i 
Hery Wahyu 
2 Polihlah saJah satu JOWaban dengan memberikan tanda (X), joka pertanyaan tersebut pili han 
ganda 
3. Jawaban pada pertanyaan pihhan ganda, didasarkan pada kondisi disaat Bapalc llbu 
/Saudara (o) sebelum membelo rumah atau hendak membeli rumah . 
ldentitas 
Nama 
2 Urnur tahun 
3 PekerJaan 
4. Jenos kelamon 
5 Status Petkawonan • 
6 Pendodokan tcrakhor 
7 Alamat 
l! lope rumah 
<) I ahun pembeh311 
Faktor l'endapatan (X I) 
!lcrapa rata-rata pcndapatan harmk llhu tSaudam (o) dalam setoap bul811? 
.J "' Rp I 500 000 
h Rp I 000 000 R11 I 500 000 
c Kp 500 000- Rp I 000 000 
d • Rp 500 000 
H6ry Wallyv 
3196 TOO 055 
.. ( . . " . 
:.:..__. - ~-· ;..· ~· __;:__:...·.:.·....:·....:·:.-· _- --
II•~" (X2) 
1 
IIM!!a rurnah do l'crum:d•ao• (irc<o~ Kotn Baru 
,, •· Rp SO 000 000 
b Rp 50 000 000 • Rp 1~ 000 000 
c Rp 15 000 ()(MI • Kp IIKI 000 000 
d • Kp I 00 000 IMMI 
B'--rapa M:h-;,th h~ar~.t rumah Ut l'crumahan Gr\!'Sil.. t\.t)(a IM!u tula t.hba~hJmglan ,k·n~ .. lll 
1cmpa1lnon y.ul!! «.1.uJ 
a Lcboh nour;~h ,. R1> I 0 JUia 
h Lcboh nou1ah Rp 0- Rp 10 JUia 
' Lc~oh nuhJI R11 0 - Rp I 0 JUia 
d Lcb1h mahal > Rp I 0 JUia 
Oagaomana har11a 1umah d• Perumahan Gresok KOla llaru hola dohlt:li dan s1andN harl(J 
rumah m""urut standar pemennlah (KPR-BTN ) 
a Sanga1 scsuao 
b Sesua• 
c Kurang scswu 
d l'odak SCfU31 
Produk (XJ) 
OagaornallB lanl!gapan saudara ten1ang mulu lkondosi rurnah 
a Sangar scsuai dcngan spesifokasi pada brosur 
b. Sesuai dcngan spesifokasi pada brosur 
c. Kurang sesuai dengan spcsifikasi pada brosur 
d. Tidak sesua• dengan spesofikasi pada brosur 
2 Bagaimana mnggapan saudara rentang estetika ( keindahan desain ) 
a. Sanglll bagus 
b Bagus 
c Kurang bagus 
d Tidak bagus 
3 Bagaimana tanggapan saudara tentang kemudahan dalam pengembanganlrenovasi 
a. Sangat mudah direnovasil dikembangkan 
b Mudah d1renovasil dokembangkan 
c T1dak mudah direnovaslldokembangkan 
d Suln dorenovaslldikembangkan 
4. Berapa kali pengurasan sq~uc tank dirumah anda 
a 1idak pemah 
b l kah-2 kah 
c. 3 kah - 4 kah 
d. :: S kah 
S Bagaimana tanggapan saudara lentang luas rumah menurul keingonan saudara 
a. Ruangnya cukup uniUk anggota keluarga dan saudara 
b. Ruangnya cukup untuk anggota keluarga 
c. Ruangnya kurang cukup untuk anggota keluarga 
d. Ruangnya tidal< cukup uniUk anggota keluarga 
6. Bagaimana tansgapan saudara tentang luas tanahllahan mcnurul keinginan saudara 
a. I: 4 
b. I : 3 
c. I : 2 
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7 Berapa lama dmdmg rumah anda mula• mengalam1 kere,takan 
a lebll1 dar~ l r,lhun 
b 2 J uohun 
c I ~ tahun 
d lurw1~ c.fan I IJ.hun 
S Bernpa lumn lnnldl rurnah anda tahan tcrhadap retak 
.l lcb1h d.tn I 1\&hun 
b J 4 r.lhun 
..: ::! J t.lhun 
cJ kuran~ dcut 1tnhun 
9 Bc:rnpa lama plafon rumah anda tahan terhadap rayap 
J Lcb•h dJr• ltahun 
b 2 ) tahun 
c I 2tahun 
d KurM~ dal"l I tahun 
I 0 Kapan~ah arap rumah and a men gal rum kebocoran SCJak pertama kah dnempall 
a Omtas 5 tahun mus.m pc:.,ghuJan 
b 4 - 5 tahun musun penghuJan 
c. 2 - 3 taljun mus1m penghujan hUJWl 
d D1bawah 2 tahun musim penghuJan 
I I Setelah berapa lrunakah pintu anda suS!Ih(serct) ditutup 
a Lebih dari 3 tahun 
b. 2 - 3 rahun 
c. I -2 tahun 
d. Kurang d11ri I tahun 
12. 8ernpa bcsamya dayallistnk dirumah anda 
a. > 2200 Kva 
b. 1300 Kva - 2200 Kva 
c 900 kva- 1300 Kva 
d. 450 Kva- 900 Kva 
Fasilitas (X4) 
I. Bagaimana menu rut anda ten tang lahan sduas 6. 765 m1 untuk pcrnbangunan tempat ib3dah 
a. Sangatluas 
b Luas 
c Kurang luas 
d. Tidak luas 
2. 8agaimana tanggapan saudara tentang kemudahan pemasangan sambungan telcpon 
a Langsung pasang 
b I bulan - 3 bulan 
e. 3 bulan - 6 bulan 
d Leb1h dari 6 bulan 
3. 8en~p~lama prasarana air bef'Sih/PDAM dapar digunalcan dirumah anda 
a Sehan pcnuh 
b. Jam 04 00 - 18.00 
c. Jam 18.00-23.00 
d. Jam 23.00- 04.00 
4. Berapa Iebar jalan di pcrumahan 
a. > 10m 
b. Sm-IOm 
e. 3m-5m 
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5 l'conah~uh lerJ>dt penvumhutan pada saluran aor kooor dtrurnah anda 
u l'od:ll. pcrn.th 
I> I Halo 
" ~ 10 ~nit 
d lcbth d.ort Ill ~.Jh 
<• lk-rapa scuu~ IC.."IJ • .Jr h.mJII (~cll&l!(<tn •. ur ~1m~t • ~(J em iildU lchrh) du.k-pou• runuh .tt,,J, 
.a lHJ,," Jlel n.1h 
h I ~ lr-..th d.tl.un ... uu rnthllll pl'ng,hujan 
c .1 I k;oh ditlam "''" "'""'" l>coghuJan 
J lcboh dan 4 kah dnbm sa1u mustm pco)!hUJ:lll 
7 Scl>et'al>a scnn~:tkah ICtJadt pencunaan dt hn)!kun!!an rumah saudara 
.t Ttd;ll. pern.oh 
h I 5 ~ah 
o 5 I 0 k.tlt 
d ., 10 knh 
l.okosi ( jorok) (X5) 
I Sarana kcschman ( puskemas immah saku ) 
n < I kolo~leler (Sangm dckat) 
b 1-5 kolomctcr (Dekat) 
c 5-10 kolomctcr (Jauh) 
d. > I 0 kilometer (Sangat Jauh) 
2. Sarana pcrbclanjaan ( pusar ) 
a < I kilometer (Sangat dckat) 
b. 1-2 kolomcter (Dckat) 
c 2·3 kilometer (Jauh) 
d > 3 kilometer (San gat Jauh) 
3. Sarana perbclanJMII ( pertokoan /mall) 
a < I kilometer (Sangat dekat) 
b 1-5 kilometer (Dekat) 
c 5-10 kolomcter(Jauh) 
d > I 0 kilometer (San gat 1auh) 
4 Sruana pendidikan do luar kompleks perumahan 
a. < I kilometer (Sangat dekat) 
b 1-3 kilometer (Dekat) 
c 3-5 ktlometer (Jauh) 
d > 5 ktlometer (Sangat Jauh) 
5 Sarana lnlllsponaso 
a. < I 00 meter (San gat dekat) 
b IOQ-250 meter (Dekat) 
c 250 -SOO meter (Jauh) 
d. > SOO mcter (Sangat jauh) 
6. Kantor pemerintahan 
a. < I kilometer (Sangat dekal) 
b. 1-S kolometer (Dekat) 
c. 5-10 kilometer (Jauh) 
d. > I 0 kolometer (San gat Jauh) 
7 Temp81 kerJa konsumen 
a. < S kilometer (Sangat dekat) 
b. S-l 0 kilometer (Dekat) 
c. 10-IS kilometer(Jauh) 
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l'roonosi (X6) 
I Apakah promosoloklan do sural kabar mcmpcngatuho saudara dalarn meqtbclo rumah 
a San gat bcrpcn!la> uh 
lo ncrpoog;uulo 
c ~ ur.-ng t..-.'fJk."flt(~truh 
d I oJ.tl. bcq><:ng.uulo 
:! Apa."ah promnSt1tllan dt pan1cr"n mcmpen!!Afulu sauJ..ua dalam mcmbch rumah 
J S .. m¥;n hcrpcn~aruh 
h Herpen!laruh 
c "urang ber}lcng~uuh 
d I od.tl. berl><:nuanllo 
1 Apakah poomosoloklan dengan brosur oncmpcngarnho >&udara dalam mconbclo runlah 
a S,mgUI bcqocng.u ulo 
b Ocrvcngaruh 
c Kurang berpcngaruh 
d Todak bcrvcng.aruh 
I 
Proses Oistribusi (X7) 
I. 13agaimana menurul saudara proses pcrnbcloan rurnah di Perurnahan Gresok Kota Baru 
a < I bulan 
b. I bulan - 2 buiM 
c. 3 bulan - 4 bulan 
d > 5 bulnn 
2. Oagaimana menurut saudara proses pcmbayaran angsuran pembchan rumah do l'erumahan 
Grcsik Kola Oaru 
a. Langsung pada l lokct 
b Mclalui 2 lokct 
c. Melalui 3 loket 
d Melalui leboh dati 3 loket 
3 Baga.mana tanggapM saudara dengan adanya p<fantara dalam membel i rumah 
a. Tidak senang 
b. Kurang senang 
c Senang 
d. Sangm senang 
Persepsi (X8) 
I Apakah nama developer dalam hal ini PT Sumi Lingga Pertiwi sebagai pcng=bang dapat 
dipercaya sehongga ffi<fllpengaruhi saudara untuk melakukan pcmbchan rumah do 
Perumahan Grcsik Kota Baru 
a. Sang8l terpcrcaya 
b. Terpercaya 
c. Kurang t~'8 
d. Tidak t<fpercaya 
2. Dimanfamkan untuk apakah pembelian rumah saudara 
a Templl! tinggal dan usaha 
b. Tempat tinggal 
c. Dikontrakan 
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•,•, ' ' a ' 0 ' 
J lltJ<t11113113 prosJ>ek nHlsn dc11rul J>erumahan UrcSik Kola Oa•u. ya1tu sebagru percont~>hun 
"oht baru dati rumah sc..-dcrhana .schlllgga mcmpcngatulu Soi:tudwa dahU11 mcmbch rumah d1 
l'erumahan Grest~ Kotu Oruru 
.t Alan bcr ~c1nhang .tal am I l HdlUII 
b Akan ber~cmbang dalam .I (J tahun 
c Alan bcr~crnl~111~ tl,,l,un h I 0 t.Jimn 
,1 \Lan ~C'f~crnh:m!' d:durn I 0 t.thun 
·• D.v-1 SoCgl '"altu Lchucuh~ul , t.l.slam \~o-aktu hc.:rt~pa l.urw am.la utcmutus.i..au unhat.. ua:mhdt 
nunah d1 perum:th.JI'I Circ'-IL t\.ut..t Baru \.(.1t:tah mcnd.:tpatkan miOrm:t\1 pcrum,Jh.m Cir~''"' 
o,,~ .. Uo~~u 
.1 1 . an~~un)! llll~llll"-·1• 
h I .l hul,u• 
' h hulan 




Pedoman Harga Satuan 
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PEDOMAN HARGA 
Pedoman Harga Saruan per-m2 Tertinggi Rumah Dinas Type C tahun Anggaran 1994-
1995 ~ Rp 354 000 1m2 
Tabe1 Pedoman Harga Jual Rumah tahun Anggaran 1994-1995 untuk Kabupaten Gresik 
PERll'\CL~'I HARGA TYPE Rl").!AH 
RS 36 RS 45 RS 70 
1-Harga Jual Rumah 16 923.000 19.678.000 30.623.000 
Harga Bangunan per-m' 218.6~3 218.644 218 736 
Estimas• Harga Tanah per-m' 99 471 100.913 113 419 
LuasTanah 91 98 135 
Faktor Harga Tanah 1.15 1,00 1,00 
Harga J ual Maksimal 27 399.600 31.860.000 49.560.000 
Sumber : Data sekunder yang d•olah 
Pedoma.n Harga Saruan per-m2 Tertinggi Rumah Dinas Type C tahun .A.nggaran 1997-
1998; Rp. 356.000 /m2 
Tabe1 Pedoman Harga Jua1 Rumah tahun Anggaran 1997- 1998 unruk Kabupaten Gresik 
PERIJ'CIAN HARGA TYPE RlfMAH 
RS 36 RS 45 RS 70 
. 
Harga Jual Rumah 20665.800 24.030.000 37 380000 
Har8a Bangunan per-m' 267.000 267.000 267 000 
Estimas• Harga Ta.~ah per-m' 165.000 93.900 93 ~50 
Luas Tanah 67 128 200 
F al.'tor Harga T anah I 15 1.00 1,00 I 
r Harga Jual 1\laksimal 27 554 400 32.().10.000 49 8~o ooo 
-Sumber Data sekunder yang d•o1ah 
PERr.-ICIA ~ HARGA TYPERUMAH 
RS 36 RS 45 RS 70 
Barga Jual Rumah 2U87350 28.822.500 44.835.000 
Harga Bangunan per-m' 320250 320.250 320.250 
Est•mas• Harga Tanah per-m' 197 900 112 600 112 100 
Luas Tanah 67 128 200 I 
Faktor Harga Tanah I 15 1.00 1.00 
Harga Jual ;\laksimal 33.049 800 38.43o.ooo 1 59.780.000 
Sumber : Data sekunder y311g d•olah 
Pedoman Harga Satuan pcr-m2 Tcrtinggi Rumah Dinas Type C tahun Anggaran 1999-
2000 • Rp. 697.000 / rn2 
Tabel Pedornan Harga Jual Rumah tahun Anggaran 1999-2000 w1tu.k Kabupaten Gresik 
PERINClAN HARGA TYPE Rill.-!AH 
RS. 36 RS. 45 RS. 70 
Harga Jual Rumah 40.460.850 47 04i soo I 73.185000 
Harga Bangunan per-m' 522 750 522.750 522 750 
Esumas1 Harga Tanah per-m' 323 000 184 700 183 000 
Luas Tanah 67 128 200 
fa!,tor llarga Tanah l 15 100 1.00 
Harga Jual Maksimal 53 9~7 800 62 730000 97 580.000 
Sumber Data sekunder yang d•olah 




- 75% Harga Saruan per-m2 Teninggi x Luas Rumah 
- 7 5 ~. Harga Saruan per-m2 Tertinggi x Luas Rumah x 
Faktor Harga Tanah 
• Harga Bangunan- Harga Tanah 
Lampiran 3 
Uji Validitas dan Reliabilitas 
104 
~cons:an: k 1 n vx vJ a s b J 




no:e !-1-ac=c .!.S 
~:::.lr! ' i.: .:; I 
!'~:tr.!.~~ .....•. 
",\:.::1 
let n• co:..~nr. lC.!) 
if r.=~. 
~e~ C.lll•C.J?l 
else if :: 3"1 
le-e dll,•C . 325 
e:.se :i.! ne.-ii 
let. <l(ll•0 . 2SS 
e:s.e if n•52 
e:1d:f 
do J•l : i 
let d(l)•0 . 271 
e:se 
let d<ll "·" 
le: e•.1dJ> ... : 
1 e t s•m i j + ! ) 
RS'.l-1\ c . ;;-:: . s y . 
le: b•C 
dv : ... :; : s 
_e:. b=b .... l 
le:. ·:x:l~.s:: .~ . i. -~-•a;-. :. . i) • 
1~: vy~ssq•y-rr~an1y1 
AS' 
1~: r . i b -=rYJn:'l tSI.:~' c . ! -:n~c\r'l. lC . !} 1 .. ~y-mea:\ .yi J 1 I. sqrt \':IX ' .. ,;./ • , 3) 
: .& !" • ! 'b <ci : 
la. - oe.: ... ... 
:-oe.: ... .-: 
b:::.cf Z 
~~L~ Mac:o lS r~nn1~; ...... . 
n:tlt:~ 'U J : R ~ L : h 3 l 
l•' c= =~~ct 1:: .11 





while a <= m(j•l) 
- ?-. S ' 
l"L "-~"'". i1 
-~~ a=t. · 2 
e:\C¥o~~tle 
·..;h!.J.e t <• e. 
:e-: Y'-J-~.b 
le:. Ceo•: 






vx•ssq { x-~~3r. l x 'l 
·:1~ssq. :r,.,ear.l 'f ) l 
:~c : !•round ' $~l(x-~ean t x ') ~ ( y-~ean ( y) ~ 
::o: .:' ro\:~ci !' 2 .. r~: ~ l) / i :·r:~ r j : ~3 i 
nar..e va'v3r!.aole ' 
_e;t v (: >="X2" 
let v ~ 2)="X3" 
~et V ()}e''X'-u 
lA• 
-C V(4}•":'(~" 
le~ v (5~ •"X6'' 
:e~ v(0)•"X7" 
le: v (I) ="Xf' " 
p=int v :tt rtot 
do :.•1:-< 
if c.i•O 




rtt•'cc=r. !o.:tJ.s ' rto:.• 'reliability' 
d 
1\·ITB > o/od:\he"vr.txt ciO-c-18 cl 
Executing from file· d:\he'·,\T.txt 
1\lacro tS runnmg ....... 
LJI \'ALIDITAS 
Data Displa> 
Row X2 X3 X~ X5 
I 0.7~2 0 4-19 0.381 0.311 
2 0.731 0.356 0.597 0.414 
3 0.434 0.501 0.557 0.479 
-1 0 308 0.352 0.672 
5 0.401 0.527 0.353 
6 0.209 0.530 0.415 




1 I 0.732 







Ro" variable corr forms reliabilil) r tabel 
X2 0.213 0351 0.16-t 
2 X3 0 595 0.7-16 
3 X-I 0.311 0.47-1 
-1 X5 0. 18-1 0.310 
5 X6 0 703 0.826 
6 X7 0.165 0.283 
7 X8 0.403 0.574 
J\.!TB > 






Analisa Faktor Rumah Type 36, 45, dan 70 
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KMO and Bartlott'a Tost 
Kaiser-Meyer-Oik•n Measure of Samphng 
Adequacy. 




























- 135 -.150 
.145 274 








(jarak) Promosi Olstnbusi Persepsl 
-.015 
- 291 040 181 
-.174 178 285 430 
.523 - 020 358 110 
049 - 106 -022 062 
1000 -016 - 191 -264 
-.016 1 000 329 346 
-.191 329 1 000 .573 
-.264 .346 573 1000 
Communalities 
lnlll<'ll Exlrac~on 
Pendapalan 1000 .863 
Harga 1.000 .632 
Produk 1.000 883 
Fas••tas 1.000 .605 
LokaSI (Jarak) 1.000 .817 
Promosi 1000 779 
Proses D•stnbusi 1.000 743 
Persepsi I 000 776 
Extraction Method: Pnncipal Component Analys•s 
Total Variance Explained 
ln11ial Eiaenvalues Extraction Sums of SQuared LoadinQs 
Component Total % or Variance Cumulative % Total % or Variance Cumulative % 
1 2.246 26.080 28.060 2 246 28.080 28.080 
2 1.695 21.190 49.269 1.695 21 190 49.269 
3 1.221 15 257 64.526 1.221 15.257 64.526 
4 1.135 14.193 76.719 1.135 14.193 76.719 
5 .667 8.344 87.063 
6 
.533 6.664 93.726 
7 .329 4.110 97.837 
8 .173 2 163 100.000 
Extraction Method: PrinCipal Component Analysis. 
Rotabon Sums ol Squared Loadtngs 
Component Total %orvanance Cumulative% 
1 2.122 26.529 
2 1.570 19.621 
3 1.336 16.694 
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Extraction Method: Principal Component Analysis. 




























Extraction Method Pnncipal Component Analysis. 
Rotauon Method: Varimax with Kaiser NormalizatiOn 
a. Rotation converged in 6 1terabons. 
Component Transformation Matrix 
Component 1 2 3 
1 
.936 -.0 11 .293 
2 
-.155 .800 .416 
3 .106 .056 .299 
4 .299 .471 -.007 
Extraction Method: Principal Component Analysis. 














Factor Analysis Type 45 
Correlation Matrix 
lokasi 
Pen<fapatan Harqa Produk FaSJlitas (jarak) PromoSI 
Correia !Jon Pendapatan 1000 -.209 -.363 -.316 341 - 279 
Harga -209 1.000 .472 .442 
- 221 387 
Produk 
-.363 472 1 000 .494 .035 252 
Fasilrlas 
- 316 442 .494 1.000 - 217 252 
Lokasi Garak) .341 -.221 .035 - 217 1.000 - .023 
Promosl 
-.279 .387 .252 252 - 023 1000 
Proses D1sllibusi 106 .267 272 -.051 -010 ?74 













KMO and Bartlett's Tost 































Pendapatan 1000 .628 
Harga 1.000 .642 
Produk 1000 .721 
Fasilitas 1000 651 
Lokasi (jarak) 1000 929 
Promosi 1000 399 
Proses 1000 699 Dislribusi 
Persepsi 1000 779 . 
Extraction Method: Principal Component AnalySIS 
Total Variance Explained 
lmlial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings 
Component Total %of Variance Cumulative % Total % of Variance Cumulative % 
1 2.761 34.765 34.765 2.781 34.765 34.765 
2 1.598 19.973 54.736 1.598 19.973 54.738 
3 1.069 13.359 68.097 1.069 13.359 68.097 
4 .610 10.119 76.216 
5 .667 a 337 86.552 
6 .467 5.840 92.392 
7 .372 4.649 97.042 
8 .237 2 958 100.000 
Extraction Method: Principal Component Analysis. 
Rotation Sums ol Squared Load1ngs 
Component Total %ofVanance Cumulative % 
1 2.210 27 .624 
2 1.965 24 808 










Harga .799 .642 
Produk .718 
Promosi .612 
Fasilitas .604 -.491 
Persepsi .600 .587 




Extraction Method: PrinCipal Componont Analysis. 







Total Variance Explained 







Harga .586 513 
Promosi .488 401 
Persepsi 867 
Proses Dislribusi .828 
Lokasi (jarak) 
Extraction Method: Pnncipal Component AnalySIS 
Rotation Method. Varimax w1th Ka1ser Normahla~on 
a. Rotation converged m 6 iterations. 
Component Transformatio n Matrix 
Component 1 2 3 
1 .773 .587 -.240 
2 -.471 .705 .402 
3 .425 -.198 .084 
Extraction Method: Principal Component Analysis. 




Factor Analys is Type 70 
Correlation Matrix 
Lokasi 
Pendapatan Harga Produk Fasititas (jarak) Promos. 
Correlation Pendapatan 1.000 -064 061 · .336 149 • 238 
Harga 
·.064 1000 217 .460 ·.104 305 
Produk 061 217 1.000 172 3a6 . 102 
Fasilitas · .338 460 172 1.000 ·.104 062 
Lokasi (Jarak) .149 . 104 386 · .104 1.000 • 093 
Promo so 
· .238 .305 102 .062 -.093 1 ()()() 
Proses Distrobusi 101 136 .363 -.077 028 .239 











KMO and Bartlett's Test 































Pcndapatan 1000 527 
Harga 1.000 .610 
Produk 1 000 .770 ! 
Fasililas 1000 717 i 
Lokasi fjarak) 1000 744 I 
Promosi 1000 408 
Proses Oistnbusi 1 000 646 
Persepsi 1 000 -- . 751 
Extraction Method· Pnoopa1 Componen1 Analysis 
Total Variance Explained 
Initial Eigenvalues Extraction Sums or SQuared LoadinQs 
Component Total % or Variance Cumulative% Total % ot Variance Cumulative % 
1 2.205 27 561 27.561 2.205 27.561 27.561 
2 1.652 20656 46.217 1.652 20.656 46.217 
3 1.317 16 468 64.685 1 317 16.468 64.685 
4 .973 12 160 76.645 
5 
.698 8.719 85.564 
6 
.441 5.512 91 076 
7 
.368 4.855 95.930 
8 
.326 4.070 100.000 
- - L-
Extraction Method: Principal Component Analysis. 
Rotation Sums or fuluarod Loadings 
Comoonent Total % orvanonce Cumula~ve% 
1 2.016 25 205 
2 1.687 21 087 






Extraction Method; Pnn01pal Component Analysis 


















-------- -- L-. 
Extraction Method: Principal Component Analysis. 







Total Variance Explained 
Rotated Componont Matrix" 
ComPOnent 
1 ') 3 
Persepsi 864 





Lokasi (Jarak) 819 
Produk 
- --- ~815 
Extraction Method: Pnncipal Component Analysis 
Rotation Method· Vanmax woth Kaoser Normahzallon 
a. Rotation converged in 5 oteralions 
Component Transformation Matri x 
Component 1 2 3 
1 .675 .434 .215 
2 .243 •. 777 .561 
3 -.419 .456 .765 
Extraction Method. Principal Component Analysos. 
Rotation Method Varimax woth Kaiser Normalization 
